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KATA SAMBUTAN

Peran guru professional dalam pembelajaran sangat penting sebagai kunci
keberhasilan belajar siswa. Guru professional adalah guru yang kompeten
membangun proses pembelajaran yang baik sehinggaapht menghasilkan
pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut menjadikan guru sebagai komponen yang
menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dalam
meningkatkan mutu pendidikan terutama menyangkut kompetensi guru.

Pengembangan profesinalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP)
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan hal
tersebut, pemetaan kompetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi guru
(UKG) untuk kompetensi pedagogic dan professionglada akhir tahun 2015. Hasil
UKG menunjukan peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam
penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokan menjadi 10
(sepuluh) kelompok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG diwujudkan dalam
bentuk pelatihan guru paska UKG melalui program Guru Pembelajar. Tujuannya
untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahan dan sumber belajar
utama bagi peserta didik. Program Guru Pembelajar dilaksanakan melalui pola tatap
muka, daring Enline) dan canpuran (blended tatap muka dengan online.

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK
KPTK), dan Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah (LP2KS)
merupakan Unit Pelaksana Teknis dilingkungan Direktorat Jenderal Guru dan
Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab dalam mengembangkan perangkat
dan melaksanakan peningkatan kompetensiguru sesuai bidangnya. Adapun
perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut adalah modul untuk program
Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan G#hline untuk semua mata pelajaran dan
kelompok kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program GP memberikan
sumbangan yang sangat besar dalam peningkatan kualitas kompetensi guru.

Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena Karya.

DIREKTORAT =
JENDERAL GURU DAN g}
TENAGA

KEPENDIDJKSHN

a Surapranata
/ 908011985031002
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KATA PENGANTAR

Dalam rangka mendukung pencapaian visi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) tahun 2015-2019fi Ter bent uknya i nsan serta eko:
dan kebudayaan yang berkarakter deenmtgan ber|
untuk merealisasikan misi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

mewujudkan pelaku pendidikan dan kebudayaan yang kuat dan pembelajaran

yang bermutu, PPPPTK Penjas dan BK tahun 2015-2019 telah merancang berbagai

program dan kegiatan peningkatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan lainnya.

Salah satu upaya PPPPTK Penjas dan BK dalam merealisasikan program peningkatan
kompetensi Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dan Guru
Bimbingan dan Konseling (BK) adalah melaksanakan kegiatan Diklat Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) yang bahan ajar nya dikembangkan dalam bentuk
modul berdasarkan standar kompetensi guru.

Sesuai fungsinya bahan pembelajaran yang didesain dalam bentuk modul agar dapat
dipelajari secara mandiri oleh para peserta diklat. Beberapa karakteristik yang khas dari
bahan pembelajaran tersebut adalah: (1) lengkap (self-contained), artinya seluruh materi
yang diperlukan peserta diklat untuk mencapai kompetensi tertentu tersedia secara
memadai; (2) menjelaskan diri sendiri (self-explanatory), maksudnya penjelasan dalam
paket bahan pembelajaran memungkinkan peserta diklat dapat mempelajari dan
menguasai kompetensi secara mandiri; serta (3) mampu membelajarkan peserta diklat
(self-instructional), yakni sajian dalam paket bahan pembelajaran ditata sedemikian rupa
sehingga dapat memicu peserta diklat untuk secara aktif melakukan interaksi belajar,
bahkan menilai sendiri kemampuan belajar yang dicapainya.

Modul ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran utama dalam diklat
pengembangan keprofesian berkelanjutan guru PJOK dan guru BK sebagai tindak lanjut
dari Uji Kompetensi Guru (UKG).

Kami mengucapkan terima kasih dan memberikan apresiasi serta penghargaan setinggi-
tingginya kepada tim penyusun, baik penulis, tim pengembang teknologi pembelajaran,
pengetik, tim editor, maupun tim pakar yang telah mencurahkan pemikiran, meluangkan
waktu untuk bekerja keras secara kolaboratif dalam mewujudkan modul ini.

Semoga apa yang telah kita hasilkan memiliki makna strategis dan mampu memberikan
kontribusi dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru dan tenaga kependidikan
terutama dalam bidang PJOK dan BK yang akan bermuara pada peningkatan mutu
pendidikan nasional.

PUSAT PENGEMBANGR

PEMBERDAYAAN PENDIDIK
DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
FENDDMAS JASIEN AN BIMBNGAN KON

& NIP. 195812031979031001
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pengembangan keprofesian berkelanjutan sebagai salah satu strategi

pembinaan guu dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menjamin guru
dan tenaga kependidikan ~mampu secara terus menerus memelihara,
meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan PKB akan mengurangi kegagan
antara kompetensi yang dimiliki guru dan tenaga kependidikan dengan

tuntutan profesional yang dipersyaratkan.

Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan PKB baik secara mandiri
maupun kelompok. Khusus untuk PKB dalam bentuk diklat dilakukan eh
lembaga pelatihan sesuai dengan jenis kegiatan dan kebutuhan guru.
Penyelenggaraan diklat PKB dilaksanakan oleh PPPPTK dan LPPPTK KPTK
atau penyedia layanan diklat lainnya. Pelaksanaan diklat tersebut
memerlukan modul sebagai salah satu sumber belajaralyi peserta diklat.
Modul merupakan bahan ajar yang dirancang untuk dapat dipelajari secara
mandiri oleh peserta diklat berisi materi, metode, batasaibatasan, dan cara
mengevaluasi yang disajikan secara sistematis dan menarik untuk mencapai
tingkatan  kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat

kompleksitasnya.

B. Tujuan
Modul ini disajikan agar Anda memilki kompetensi dalam mermanalisis

materi pembelajaran dari berbagai lingkup pembelajaran untuk mendapatkan
kompetensi dasaryang meliputi: kesulitan belajar peserta didik, dan efleksi
dalam pembelajaran PJOK 2emhgan pendekatan saintifik harus dimiliki dalam
mengelola pembelajaranmulai dari melakukan perencanaan, melaksanakan,

dan melakukan penilaian sesuai dengan standar yang berlaku
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C. Peta Kompetensi

Memahami konsep dasar aspakpek pembelajaradan mengaalisis materi
pembelajaran sesuai bekal ajar peserta didik

~
J
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D. Ruang Lingkup

Modul ini berisi tentang analisis materi pembelajaran darnbekal ajar peserta
didik, yang meliputi; kesulitan belajpr peserta didik, pelaksanaan
pembelajaran 3,dan refleksi dalam pembelajaran PJOK 2
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E. Cara Penggunaan Modul

Untuk memahami dan mampu melaksanakan seluruh isi dalam modul ini Anda

diharapkan membaca secara seksama, menelaah informasi tambahan yang
diberikan oleh fasilitator, serta menggali lebih dalam informasi yang diberikan
melalui eksplorasi sumbersumber lain, melakukan diskusi, serta upaya lain
yang relevan. Pada tahap penguasaan keterampilan diharapkan Anda mencoba
berbagai keterampilan yang disajikan secara bertahap sesuai dengan langkah
dan prosedur yang dituliskan dalam modul ini. Cobalah berkakali dan
kemudian Anda bandingkan keterampilandan pengetahuanyang Anda kuasai

dengan kriteria yang ada dalam setiap pembahasan.

Selainitu Anda juga diminta untuk mengerjakan berbagai tugas/ latihan/ kasus
yang disajikan. Pengerjaan tugas/ latihan/ kasus dasarkan pada informasi
yang ada pada modul ini sebelumnya, dan kemudian diperkaya dengan berbagai

informasi yang Anda dapat dari sumbesumber lain.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1
KESULITAN BELAJAR PESERTA DIDIK

A. Tujuan
Mampu mempraktikkan caracara mengaasi kesulitan belajar peserta didik

dalam mengelola pembelajaran PJOK

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Menjelaskan pengertian kesulitan belajar peserta didik

2. Mengidentifikasi bentuk, jenis dan ciriciri kesulitan belajar peserta didik
3. Mengidentifikasi penyebab kesulitan belajar peserta didik
4

. Mempraktekan caracara mengatasi kesulitan belajar peserta didik

C. Uraian Materi

1. Pengertian Kesulitan Belajar
Dalam konteks belajar sepanjang hayat, fenomena kesulitan belajar
merupakan hal yang lumrah terjadi baik padeanak-anak, remaja, orang
dewasa, orang tua, baik lakilaki maupun perempuan. Secara umum
kesulitan belajar merujuk pada ketidak mampuan seseorang untuk
melakukan belajar, sehingga hasil belajarnya tidak sesuai dengan yang
diharapkan. Di lingkungan persekaihan, kesulitan belajar merupakan
ketidakmampuan anak atau siswa untuk belajar, termasuk menghindari
belajar, sehingga prestasi belajar yang dicapai tidak sesuai dengan
kriteria standar yang telah ditetapkan atau bahkan gagal mencapai
tujuan-tujuan pembelgarannya. Ketidakmampuan ini disebabkan oleh
gangguangangguan pada diri individu baik yang bersifat psikologis,

fisiologis, anatomis, maupun sosiologis.

2. Bentuk, Jenis dan Ciri-ciri Kesulitan Belajar Peserta Didik
a. Bentuk Kesulitan Belajar
Ada dua bentuk k esulitan belajar, yaitu: (1) Kesulitan belajar
yang berhubungan dengan perkembangandévelopmental learning
disabilities), dan (2) Kesulitan belajar akademik §cademik learning
disabilities). Kesulitan belajar yang berhubungan dengan

perkembangan, mencangkp gangguan motorik dan persepsi,
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kesulitan belajar bahasa dan komunikasi, dan kesulitan belajar

dalam penyesuaian prilaku sosial. Kesulitan belajar akademik
berhubungan dengan adanya kegagalakegagalan pencapaian
prestasi akademik yang sesuai dengan kapiias yang diharapkan.
Kegagalankegagalan tersebut mencakup penguasaan keterampilan
dalam membaca, menulis dan metematika.
b. Jenis-Jenis Kesulitan Belajar.
Kesulitan belajar merupakan konsep yang sangat luas. Para ahli
psikologi mengelompokkan jenis kesulian belajar ke dalam lima
kelompok, meskipun batabatas dari setiap jenis tidak begitu jelas,
ada yang tumpang tindih, namun ada perbedaannya. Ada lima jenis
kesulitan belajar yang dikelompokkan oleh para akhli psikologi
dengan latar belakang keilmuannya yag relative berbeda. Kelima
jenis kesulitan belajar tersebut adalah: (1)learning disabilities (2)
slow learner, (3) underachiever, (4) Learning disfunctiongan (5)
Learning Disorder
1) Learning disabilities
Learning disabilities(LD) adalah kondisi ketid&kmampuan anak
untuk belajar atau menghindari belajar, sehingga hasil
belajarnya dibawah potensi intelektualnya. AnakLD adalah
individu yang mengalami gangguan dalam satu atau lebih proses
psikologis dasar dan disfungsi sistem syarat pusat atau
gangguan neurologis yang diwujudkan dalam kegagalan
kegagalan yang nyata. Kegagalan yang sering dialami oleh anak
LD adalah dalam hal pemahaman, penggunaan pendengaran,
berbicara, membaca, mengeja, berfikir, menulis, berhitung dan
keterampilan sosial. Kesulitan belar tersebut bukan bersumber
pada sebabsebab keterbelakangan mental, gangguan emosi,
gangguan pendengaran, gangguan penglihatan, atau karena
kemiskinan lingkungan, budaya atau ekonomi, tetapi dapat
muncul secara bersamaan. Chgiri learning disabilties: a) Daya
ingatnya terbatas (relatif kurang baik) b) Sering melakukan
kesalahan yang konsisten dalam mengeja dan membacea),
lambat dalam mempelajari hubungan antara huruf dengan bunyi

pengucapannya, d) bingung dengan operasionalisasi tanda
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tanda dalam pelagran matematika, e) lesulitan dalam
mengurutkan angka secara benarf) ailit dalam mempelajari
keterampilan baru, terutama yang membutuhkan kemampuan
daya ingat, g) sangat aktif dan tidak mampu menyelesaikan
tugas dengan tuntas, h) ilmpulsif yaitu bertind& tanpa dipikir
terlebih dahulu, i) sulit berkonsentrasi, j) sring melanggar
aturan, k) tidak disiplin, ) emosional, m)menolak bersekolah, n)
tidak stabil dalam memegang alatlat tulis, 0) kacau dalam
memahami hari dan waktu, p) kebingungamlalam membedakan.

2) Underachiever
Konsep underachieverlebih berhubungan dengan kemampuan
yang dimiliki seseorang. Underachiever adalah anak yang
berprestasi rendah dibandingkan tingkat kecerdasan dan atau
bakat yang dimilikinya. Underachiever identik dengan
keterlambat an akademi k yang berarti bah
yang diperkirakan memiliki intelegensia dan keberbakatan yang
cukup tinggi, tetapi tidak dapat memanfaatkannya secara
optimal .”

3) Slow learner
Slow learneradalah siswa yang lambat dalam proses belajar,
sehingga ia membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan
sekelompok siswa lain padahal mereka memiliki tingkat potensi
intelektual yang sama.

4) Learning disfunction
Learning disfunctionmerupakan gejala dimana proses belajar
yang dilakukan oleh siswa tidak beningsi dengan baik,
meskipun sebenarnya siswa tersebut tidak menunjukkan adanya
sub-normalitas mental, gangguan alat indra, atau gangguan
psikologis lainnya. Contohnya, siswa yang memiliki postur yang
tinggi,atletis, kekuatan dan kecepatan sangat menonjol
disbanding komponen fisik lainnya, dan dia sangat cocok untuk
menjadi pelompat tinggi, namun karena tidak pernah dilatih
keterampilan lompat tinggi, maka dia tidak memiliki prestasi
lompat tinggi. Gangguan belajar ini berupa gejala proses belajar

yang tidak berfungsi dengan baik karena adanya gangguan
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syaraf otak sehingga terjadinya gangguan pada salah satu tahap

dalam proses belajarnya. Kondisi semacam ini mengganggu
kelancaran proses belajar secara keseluruhan.

Ciri-ciri perilaku nyata dari anak yang meniiki kesulitan belajar
jenis Learning disfunction antara lain: (1) hasil belajar yang
rendah, dibawah ratarata dan tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan, (2) lambat dalam melaksanakan tugas kegiatan
belajar (akademik) dan perkembangan developmeny, (3)
menunjukkan sikap (ersonality), tingkah laku, cara pikir dan
gejala emosional yang kurang wajar dalam proses belajar, (4)
tidak setara antara 1Q dan prestasi atau antara prestasi
kecakapan (kepandaian atau keterampilan) dengan hasil
sempurna yang mestiya dicapai. Beberapa gejala perilaku yang
merupakan wujud gejala kesulitan belajar, antara lain: (1)
menunjukkan hasil belajar yang rendah di bawah rataata nilai
yang dicapai oleh kelompoknya atau dibawah potensi yang
dimilikinya, (2) hasil yang dicapaitidak seimbang dengan usaha
yang telah dilakukan. Mungkin ada siswa yang sudah berusaha
giat belajar, tapi nilai yang diperolehnya selalu rendah, (3)
lambat dalam melakukan tugagugas kegiatan belajarnya dan
selalu tertinggal dari kawankawannya dari waku yang
disediakan, (4) menunjukkan sikapsikap yang tidak wajar,
seperti: acuh tak acuh, menentang, berpurpura, dusta dan
sebagainya, (5) menunjukkan perilaku yang berkelainan, seperti
membolos, datang terlambat, tidak mengerjakan pekerjaan
rumah, menggnggu di dalam atau pun di luar kelas, tidak mau
mencatat pelajaran, tidak teratur dalam kegiatan belajar, dan
sebagainya, (6) menunjukkan gejala emosional yang kurang
wajar, seperti: pemurung, mudah tersinggung, pemarah, tidak
atau kurang gembira dalam maghadapi situasi tertentu.
Misalnya dalam menghadapi nilai rendah, tidak menunjukkan
perasaan sedih atau menyesal, dan sebagainya.

Siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar, yang
ditunjukkan oleh adanya kegagalan dalam mencapai tujuan
tujuan belajar, memiliki cirri -ciri sebagai berikut : (1) dalam

PPPPTK PENJAS DAN




i MODUL GURU PEMBELRJRIOK SI

e

batas waktu tertentu yang bersangkutan tidak mencapai ukuran
tingkat keberhasilan atau tingkat penguasaan materinjastery
leve) minimal dalam pelajaran tertentu yang telah ditetapkan
oleh guru (criterion referencd, (2) tidak dapat mengerjakan atau
mencapai prestasi semestinya, dilihat berdasarkan ukuran
tingkat kemampuan, bakat, atau kecerdasan yang dimilikinya,
siswa ini dapat digolongkan ke dalanunder achiever (3) tidak
berhasil tingkat penguasaan materi (mastery level yang
diperlukan sebagai prasyarat bagi kelanjutan tingkat pelajaran
berikutnya. Siswa ini dapat digolongkan ke dalanslow learner
atau belum matang {mmature), sehingga harus menjadi
pengulang fepeater).

Untuk dapat menetapkan gejala kaditan belajar dan menandai
siswa yang mengalami kesulitan belajar ini, maka diperlukan
kriteria sebagai batas atau patokan, sehingga dengan kriteria ini
dapat ditetapkan batas dimana siswa dapat diperkirakan
mengalami kesulitan belajar. Terdapat empat ukwan dapat
menentukan kegagalan atau kemajuan belajar siswa: (1) tujuan
pendidikan; (2) kedudukan dalam kelompok; (3) tingkat
pencapaian hasil belajar dibandinngkan dengan potensi; dan (4)
kepribadian.

Masalah Kesulitan belajarlearning disfunction,memiliki dampak
pada beberapa aspek, seperti pada : (1) Pendidikan, yaitu
adanya kasus yang dikenal sebagai anak yang pandai, memiliki
pengetahuan umum vyang luas, mudah dalam menangkap
pelajaran dan cepat dalam menyelesaikan tugasgas akademik
yang diberikan, namun disisi lain dikenal juga memiliki
kegagalan khusus dalam membaca atau juga cenderung memiliki
sikap-sikap belajar yang kurang mendukung upaya pencapaian
prestasi yang baik seperti, malas, menyepelekan tugas, cepat
bosan, kurang memperhatikan pelajaan, akibatnya secara
umum prestasinya rendah dibandingkan dengan potensi yang
dimilikinya, (2) Penyesuaian sosial, secara sosial cenderung
kurang mampu menjalin relasi sosial yang memuaskan dengan

lingkungannya yang ditandai dengan gejala kurang kooperatif
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5)

pendiam, dan menarik diri, dan mereka tidak dapat
bersosialisasi dengan lingkungan secara baik, (3) Emosional,
secara psikologis memiliki kesenjangan yang cukup signifikan
antara skor tes kemampuan verbal dan pernampilan, memiliki
daya tangkap yang bagus imajinatif tinggi, cepat dalam
menyelesaikan  persoalan tetapi cenderung hiperakiif,
emosional, terburu-buru, kurang pertimbangan, malas, mudah
frustrasi, serta menolak dengan berbagai alasan, (5) Kondisi
neurologis (gangguan motorik) dan psikologis (ganguan
persepsi atau konsentrasi) merupakan faktor dominan yang
melatar belakangi munculnya kegagalan dalam penguasaan
keterampilan dasar belajar anak yang memiliki kelebihan di atas
rata-rata. Akibat kondisi tersebut anak kurang mampu
menguasai keterampilan prasyarat belajar akademik yang
dibutuhkan. Kondisi tersebut dapat berdiri sendirisendiri atau
muncul sebagai rangkaian sebab akibat. Tak jarang masalah
yang timbul dari learning disfunction pada aspek emosional,
yaitu: (1) tidak bisa mengontrol emosi degan baik. (2) tidak
dapat mengelola emosi dengan baik, (3) emosional yang tidak
wajar, seperti, pemurung, mudah tersinggung, pemarah, tidak
atau kurang gembira dalam menghadapi situasi tertentu.
Misalnya dalam menghadapi nilai rendah, tidak menunjukkan
perasaan sedih atau menyesal, dan sebagainy&) ekonomi,
masalah yang timbul dari learning disfunction pada aspek
ekonomi adalah orang yang Kkesulitan belajar I€arning
disfunction) dibawah rata-rata dengan orang yang tidak
mengalami kesulitan belajar. Kaena kebanyakan orang yang
mengalami learning disfunction jarang bisa menyelesaikan
pekerjaannya dengan cepat dan tepat. Tetapi tak jarang ekonomi
orang learning disfunctionini dapat diatas ratarata orang yang
normal jika mereka maupun orang sekitar merele mengetahui
bakat mereka dan mendukung mereka.

Learning Disorder

Kesulitan Belajar jenisLearning Disorderadalah suatu gangguan

neurologis yang mempengaruhi kemampuan untuk menerima,
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memproses, menganalisis atau menyimpan informasi. Anak
dengan Learning Disorder mungkin mempunyai tingkat
intelegensia yang sama atau bahkan lebih tinggi dibandingkan
dengan teman sebayanya, tetapi sering berjuang untuk belajar
secepat orang di sekitar mereka.

Masalah yang terkait dengan kesehatan mental dan gangguan
belajar yaitu kesulitan dalam membaca, menulis, mengeja,
mengingat, penalaran, serta keterampilan motorik dan masalah
dalam matematika.

Anak-anak denganLearning Disorderyang tidak di terapi, akan
mempengaruhi kepercayaan diri mereka. Mereka berusaha lebih
dari pada temanteman mereka, tetapi tidak mendapatkan
pujian atau reward dari guru atau orang tua. Demikian pula,
Learning Disorder yang tidak di terapi dapat menyebabkan
penderitaan psikologis yang besar untuk orang dewasa.
Kesulitan belajar yang termasuk énis Learning Disorder
mencakup: (1) Disleksia Dyslexia),yaitu gangguan belajar yang
mempengaruhi membaca dan atau kemampuan menulis. Ini
adalah cacat bahasa di mana seseorang memiliki kesulitan untuk
memahami katakata tertulis, (2) Diskalkulia (Dyscatulia), yaitu
gangguan belajar yang mempengaruhi kemampuan matematika.
Seseorang dengan diskalkulia sering mengalami kesulitan
memecahkan masalah matematika dan menangkap konsep
konsep dasar aritmatika, (3) Disgrafia (Dysgraphia) vyaitu
ketidak mampuan dabm menulis, terlepas dari kemampuan
untuk membaca. Orang dengan disgrafia sering berjuang dengan
menulis bentuk surat atau tertulis dalam ruang yang
didefinisikan. Hal ini juga bisa disertai dengan gangguan motorik
halus, (4) Gangguan pendengaran dan prosevisual (Auditory
and visual processing disordersyaitu gangguan belajar yang
melibatkan gangguan sensorik. Meskipun anak tersebut
mungkin dapat melihat dan atau mendengar secara normal,
gangguan ini menyulitkan mereka dari apa yang mereka lihat
dan dengar. Mereka akan sering memiliki kesulitan dalam

pemahaman bahasa, baik tertulis atau auditori (atau keduanya),
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(5) Ketidakmampuan belajar nonverbal Nonverbal Learning

Disabilities), yaitu gangguan belajar dalam masalah dengan
visual-spasial, motorik, dan keterampilan organisasi. Umumnya
mereka mengalami kesulitan dalam memahami komunikasi non

verbal dan interaksi, yang dapat mengakibatkan masalah sosial.

3. Faktor -Faktor Yang Menyebabkan Kesulitan Belajar
Secara umum, ada dua kondisi yang menyebabkan siswalit belajar,
yaitu kondisi internal dan kondisi eksternal. Kondisi internal mencakup
karakterisitk yang melekat pada individu, seperti tipe tubuh, kemampuan
intelektual, afeksi seperti perasaan dan percaya diri, motivasi,
kematangan untuk belajar, jers kelamin, kebiasaan belajar, kemampuan
mengingat, dan kemampuan penginderaan seperti melihat, mendengar
dan merasakan. Kodisi eksternal mencakup factefaktor yang terdapat di
luar individu yang memberikan pengaruh langsung atau tidak langsung
terhadap individu yang sedang belajar. Kondisi eksternal meliputi kondisi
proses pembelajaran seperti guru, kualitas pembelajaran, saran
pembelajaran, alatalat pembelajaran serta lingkungan pembelajaran,
baik lingkungan sosial, budaya, dan alam. Namun perlu diperligan oleh
para guru PJOK bahwa kondidiondisi internal dan eksternal yang
menyebabkan siswa sulit belajar, tidak serta merta dapat digeneralisasi
kepada kesulitan belajar setiap individu, karena dalam pembelajaran
PJOK ada beberpa kondisi yang berinterakguga dengan karakteristik
lingkup aktivitas pembelajaran PJOK. Sebagai contoh siswa yang memiliki
karakteristik percaya diri yang tinggi akan menghadapi kesulitan belajar
pada proses pembelajaran aktivitas permainan yang sangat
mementingkan nilai-nilai kerjasama, namun akan menjadi factor
pendukung keberhasilan pada pembelajaran aktivitas bela diri.
Untuk lebih memahami kondisikondisi internal dan eksternal yang
secara bersamasama berinteraksi dengan karakteristik lingkup
pembelajaran PJOK yang dapat enyebabkan siswa sulit belajar akan

dipaparkan seperti di bawabh ini.
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a. Faktor Internal
1) Transfer Negative.

Transfer negative adalah resposrespon hasil belajar terdahulu

berlawanan dengan respos yang sedang dipelajari. Dalam contoh

di atas, bahwa karakterstik siswa yang memiliki percaya diri yang

tinggi (respon hasil belajar terdahulu ataupun sifatnya seperti itu)

akan menghadapi kesulitan ketika yang bersangkutan belajar
aktivitas olahraga permainan yang sangat mementingkan
kerjasama. Dalam dimensi psikomtorik misalnya, siswa yang
terbiasa belajar tennes lapangan akan kesulitan ketika yang
bersangkutan belajar ketepatan pukulan dalam bulutangkis.

Memukul bola tennes mempersyaratkan pergelangan tangannya

harus difixir atau ditegangkan tidak boleh ada gerakecutan,

sementara dalam  pukulan  bulutangkis = mempersyarat
menggunakan gerak lecutan pergelangan tangan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa anak akan mengalami
kesulitan belajar manakala hasthasil belajar sebelumnya tidak
memiliki hal-hal yang idenik dengan hathal yang akan dipelajari
berikutnya.

2) Abilitas

Abilitas adalah karakteristik individu yang relative permanen atau

stabil, ditentukan oleh factor keturunan dan berkembang relative

secara otomatis dalam proses pertumbuhan dan perkembangan
dan tidak dapat diubah melalui latihan atau pengalaman. Yang
termasuk factor abilitas misalnya:

a) Anthropometric atau bentuk dan ukuran tubuh. Anak yang
badannya tinggi akan kesulitan belajar aktivitas senam lantai
yang sangat memntingkan kelentukan, stabilisastisb. Begitu
juga anak yang pendek akan kesulitan belajar aktivitas
olahraga permainan bola voli atau bola basket yang
mempersyaratkan tinggi badan.

b) Komposisi serabut otot merah dan serabut otot putih. Anak
yang dominan memiliki serabut otot merah akan keslitan
dalam belajar aktivitas olahraga atau aktivitas fisik lainnya

yang memerlukan kecepatan. Misalnya lari cepat atau
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olahraga beladiri. Sementara anak yang dominan memiliki

serabut otot putih akan kesulitan dalam belajar aktivitas
olahraga atau aktivitas fisik lainnya yang memerlukan daya
tahan. Misalnya lari jarak jauh atau renang jarak jauh.
¢) Kemampuan motorik umum. Meskipun masih diperdebatkan,
namun ada fakta yang menunjukan bahwa anak yang
memiliki kemampuan motorik umum yang tinggi cenderung
mudah belajar dalam berbagai bentuk dan jenis lingkup
aktivitas pembel ajar an. Anak seper
bi s a” allraunda mamun tidak dapat mencapai prestasi
tinggi. Sebaliknya anak yang tingkat kemampuan motorik
umumnya rendah akan kesulitan belajadi berbagai lingkup
aktivitas pembelajaran.
3) Perbedaan Individual.
Jenis kelamin. Anak perempuan akan mengalami kesulitan belajar
lingkup akativitas pembelajaran olahraga dan permaianan yang
menuntut kekuatan atau kecepatan gerak dibanding anak laki
laki. Sementara anak lakiaki akan mengalami kesulitan belajar
ketika mereka mempelajari linkup aktivitas yang menuntut
kelentukan dan koordinasi gerak dalam keterampilan halus atau
fine motor skills, misalnya dalam senam lantai. Perbedaan ini
diakibatkan oleh pengaruh: (1) perbedaan bentuk tubuh, (2)
perbedaan struktur anatomis, (3) perbedaan fungsi fisiologis, dan
(4) perbedaan budaya.
Intelegensi. Intelegensi sering diartikan sebagai kapasitas
seseorang untuk berbuat sesuatu dengan tujuan, berpikir rasional,
mampu menangani masalah di lingkungan secara efektif, mampu
menyesuaikan dengan situasi baru, kemampuan berpikir abstrak,
dan berpikir cepat. Anak yang memiliki tingkat intelegensi yang
rendah akan mengalami kesulitan belajar dalam lingkup aktivitas
keterampilan olahraga dan permainan yang kompleks. Misalnya
anak yang memiliki intelegensi yang rendah akan mengalami
kesulitan belajar dalam aktivitas permainan sepak bola atau

permainan bola basket yang sangat membutuhkan kemampuan
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taktik dan strategi bermain yang tinggi. Anakanak yang memiliki
cacad mental cenderung mengalami cacad keterampilan motorik.
4) Kesiapan Belajar.

Konsep kesiapan belajar merupakan konsep yang kompleks,

karena melibatkan kesiapan aspek intelektual, mental dan emosi,

dan aspek fisik. Dam kehidupan manusia keterlibatan aspek
kognitif, afektif, psikomotor, dan sosial psikologis saling
berinteraksi. Namun demikian, konsep kesiapan belajar dapat
disederhanakan sebagai suatu kondisi individu yang membuat
suatu tugas tertentu pantas dan bisalikuasai. Dalam, konteks
belajar gerak, anak akan dapat menguasai suatu keterampilan jika
atribut -atribut yang mendukung (seperti tingkat kekuatan, daya
tahan, dan atribut lainnya) pelaksanaan keterampilan tersebut
telah cukup berkembang, dan siswa yangdium memiliki atau
masih rendah tingkatan atributatribut tersebut akan mengalami
kesulitan dalam mempelajari suatu keterampilan gerak.

Kesiapan aspek fisik yang dapat berpengaruh terhadap

penampilan keterampilan motorik dapat dibagi ke dalam tiga

kategori, yaitu:

(1) Kematangan Kematangan adalah perkembangan aspek
fiologis yang terjadi sebelumnya yang dapat meningkatkan
kapabilitas motorik individu untuk mempelajari keterampilan
gerak. Perkembangan aspek fisiologis ini meliputi ukuran
besar, bentuk, dan bahéin keterampilan yang tidak berkaitan
langsung dengan keterampilan yang diajarkan. Seluruh
perkembangan aspek ini jika tidak relevan dengan
karakteristik lingkup aktivitas pembelajaran olahraga dan
permainan yang dipelajarinya akan mempersulit anak untuk
mempelajarinya. Misalnya anak nyang kurus akan relative
kesulitan belajar renang dibandingkan dengan yang gemuk,
karena anak yang kurus relative mudah tenggelam
dibandingkan dengan yang gemuk. Anak yang tinggi akan
relative kesulitan ketika ia belajar senamlantai. Anak yang

pendek akan kesulitan jika ia belajar lompat jauh atau lompat

tinggi.
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(2) Perkembangan motorik umum Perkembangan motorik umum

adalah penyempurnaan kemampuan motorik sebagai hasil
latihan atau pengalaman. Komponen perkembangan motorik
umum ini  meliputi kekuatan, koordinasi, kecepatan,
keseimbangan, dan kelincahan yang bisa berkembang
maksimal jika dilakukan program latihan. Tingkat
perkembangan umum yang rendah dapat mempersulit anak
dalam mempelajari suatu keterampilan tertentu yang
mempersyaratkan salah satu atau beberapa komponen
tersebut berada pada tingkat tertentu. Misalnya anak akan
kesulitan belajar hand stand jika kekuatan otot lengannya
belum cukup untuk melakukan hand stand Anak akan
kesulitan belajar dalam lingkup akativitas olahaga permainan
jika tingkat koordinasi geraknya masih rendah.

(3) Keterampilan prasyarat. Keterampilan prasyarat adalah
keterampilan tertentu yang selanjutnya dipakai untuk
melakukan atau mempelajari keterampilarketerampilan yang
lebih lanjut. Keterampilan prasyarat ini mencakup gerakan
gerakan dasar atau sebagai fondasi bagi keterampilan yang
lebih tinggi. Keterampilan gerak prasyarat ini adalah
keterampilan gerak dasar yang mencakup keterampiilan
lokomotor, non lokomotor, dan keterampilan manipulative.
Jikatingkat keterampilan gerak dasar ini masih rendah, siswa
akan kesulitan belajar keterampilan yang lebih kompleks dan

spesifik.

5) Rendahnya Motivasi Belajar

Motivasi adalah kondisi internal yang menggerakan atau
menggiatkan seseorang berbuat sesuatu dalammngka memenuhi
kebutuhannya, baik berupa kebutuhan biologis, psikologis,
maupun sosial. Orang akan tergerak melakukan sesuatu karena
sesuatu itu dibutuhkan oleh yang bersangkutan. Dengan
demikian, agar anak belajar maka hahal yang dipelajarinya harus
dirasakan sebagai kebutuhannya. Anak akan mengalami kesulitan

belajar jika halhal yang dipelajarinya tidak ada hubungannya
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dengan kebutuhan dirinya. Menciptakan agar yang dipelajari
dibutuhkan oleh anak dapat dilakukan oleh anak itu sendiri
melalui pemahaman dan kesadarannya, dan atau oleh guru
melalui teknik-teknik membangkitkan motivasi.
Hal yang berhubungan dengan motivasi adalah kecemasan dan
kesiagaan. Rasa cemas yang berlebihan dapat juga mengakibatkan
anak sulit belajar. Kecemasan dapat bersifat temporedan ada
yang menetap atau “pencemas”’”. Kecem
ditimbulkan oleh tugas belajar yang terlalu sulit, rasa tidak aman
baik secara fisik maupun psikis saat belajar, atau merasa ketidak
mampuan untuk belajar. Kecemasan yang bersifat menetap
merupakan kecemasan yang melekat pada kepribadian individu,
seperti ada ungkapan “orang pencemas
Tingkat kesiagaan yang rendah juga akan mengakibatkan yang
bersangkutan sulit belajar.

6) Cacat Keterampilan Motorik
Cacat keterampilan notorik adalah ketidak mampuan fisik
seseorang untuk memberikan respons yang memadai terhadap
lingkungannya. Hal ini tercermin dalam penampilan gerak itu
sendiri, terutama nampak dalam tingkat efisiensi yang pada
umumnya terganggu atau berbeda dengan geraiang normal
yaitu di bawah kemampuan minimal. Cacat keterampilan motorik
disebabkan beberapa hal, diantaranya pengaruh: (aprenatal
meliputi factor genetic, cidera pada bayi ketika berada dalam
rahim, atau pengaruh keduanya, (bprenatal meliputi kelahiran
premature, cacat bagian panggul, hamil kembar, atau oprasi
waktu melahirkan, (c) postnatal meliputi cacat sensoris,
perceptual, dan gerak. Semua kondisi ini akan menyebabkan anak
sulit belajar yang bukan hanya sulit belajar dalam dimensi
motorik tapi dapat mencakup dalam dimensi intelektuan, mental

emosional, sosial, dan bahkan pada dimensi moral.
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b. Faktor Eksternal
1) Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah merupakan tempat anak belajar. Yang
dipelajari anak bukan hanya yang diajarkan guru di kelas atau di
lapanganh olahraga, tapi lingkungan sekolah harus dijadikan salah
satu laboratorium atau sumber belajar anak. Anak belajar
bersosialisasi dengan teman sebaya, dengan guru, dengan
pegawai sekolah, anak belajar disiplin mentaati atura@aturan
sekolah, anakbelajar tentang kebersihan, anak belajar tentang
makanan sehat, anak belajar tentang hidup sehat, dan sebagainya.
Anak akan kesulitan belajar akan hahal tersebut dengan baik jika
lingkungan sekolah tidak mendukung terhadap hahal tersebut.
Misalnya anak akan kesulitan belajar tentang kebersihan jika
sekolah tidak menyediakan tempat sampah. Anak akan kesulitan
belajar tentang kedisiplinan, jika masyarakat sekolah tidak
membudayakan hidup disiplin. Anak akan kesuitan bersosialisasi
dengan teman sebaya jikahalam sekolah sangat sempit atau
terbatas. Anak akan kesulitan belajar kejujuran jika ruang kelas
tidak proporsional dengan jumlah siswa.

2) Sarana Pembelajaran PJOK
Anak akan kesulitan belajar yang sesuai dengan tuntutan atau
tujuan kurikulum, jika saranapembelajaran PJOK tidak memenuhi
tuntutan  kurikulum. Artinya seluruh lingkup aktivitas
pembelajaran yang diwajibkan dalam kurikulum dapat
dilaksanakan dalam pembelajaran di sekolah. Namun demikian
keberadaan sarana pembelajaran PJOK tersebut tidak hanya
sekedar ada, tapi juga harus memenuhi standar kelayakan,
terutama dari sisi keamanan dan kenyamanan anak belajar.

3) Alat-alat Pembelajaran PJOK
Begitu juga dengan alablat pembelajaran PJOK, anak akan
mengalami kesulitan belajar yang sesuai dengan tujuan kilkulum
jika alat-alat pembelajaran yang dimiliki sekolah tidak memenuhi:
lingkup aktivitas pembelajaran yang diwajibkan dalam kurikulum
jumlah proporsional dengan jumlah siswa kelayakan alat

pembelajaran dengan standar keamanan dan kenyamanan anak
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kebutuhan anak sesuai dengan tahagmhap perkembangan dan
pertumbuhan anak.

4) Pelaksanaan Pembelajaran PJOK
Yang dimaksud dengan pelaksanaan pempelajaran di sisi adalah
pelaksanaan komponerkomponen pokok pembelajaran yang
meliputi komponen tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran,model/pendekatan/strategi pembelajaran/metoda
dan teknik pembelajaran, serta evaluasi proses dan hasil
pembelajaran. Dengan tanpa mengurangi esensi ketercapaian dari
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan
dalam kurikulum, perumusan dan pelaksanaan seluruh komponen
pokok pembelajaran tersebut harus mempertimbangkan
kebutuhan dan Kkarakteristk anak secara utuh. Tanpa
mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik anak secara
utuh, anak akan mengalami kesulitan belajar. Misalnya
perumusan indicator pencapaian kompetensi dan rumusan
tujuan, selain harus memenuhi criteria perumusan indicator dan
tujuan pembelajaran yang baik, namun yang paling penting adalah
bahwa kedua rumusan tersebut harus benabenar dapat
mengakomodasi perbedaan individu, sehingga dapat dilakukan
oleh seluruh siswa bukan hanya untuk sebagian siswa. Aktivitas
pembelajaran atau materi pembelajaran harus di rancang dan
disusun secara sistematis, dari yang mudah ke yang sukar, dari

yang sederhana ke yang leh kompleks.

Dengan demikian diharapkan setiap anak dapat mempelajarinya
sesuai dengan kemampuannya masingasing.
Model/pendekatan/strategi pembelajaran/metoda dan teknik
pembelajaran yang digunakan guru harus bettbetul yang dapat
mempermudah cara an& belajar, yaitu
model/pendekatan/strategi pembelajaran/metoda dan teknik
pembelajaran yang relevan dengan indicator pencapaian
kompetensi atau tujuan pembelajaran dan relevan pula dengan
sistematika aktivitas pembelajaran yang sudah dirancang

sebelumnya.Namun demikian, sesuai dengan tuntutan kurikulum
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2013 bahwa penggunaan model/pendekatan/strategi
pembelajaran/metoda dan teknik pembelajaran adalah yang
dapat mendorong anak untuk berpikir dan berbuat secara
saintifik dan yang dapat memberikan pengalaman ddajar yang
menarik dan menyenangkan. Begitu juga dalam hal evaluasi hasil
belajar harus benarbenar kontekstual dan utuh. Menilai hasil
belajar siswa harus benatbenar menggambarkan hahal yang
dipelajari siswa, dan utuh melibatkan dimensi sikap spiritug

sikap personal dan sosial, pengetahuan, dan keterampilan.

5) Lingkungan Sosial Budaya
Lingkungan sosial yang kurang memberikan kesempatan
bergerak pada anakanak dan atau anak tidak menggunakan
kesempatan untuk bergerak pada masa kanakanak akan
memberikan pengaruh negative terhadap perkembangan fisik dan
mental anak di kemudian hari. Anak akan terganggu dan akan
mengalami kesulitan belajar baik dalam dimensi intelektual,

mental emosional, sosial, fisik dan motorik.

4. Langkah-langkah Mengatasi Kesulitan Be lajar.

Langkahlangkah yang dapat ditempuh untuk mengatasi kesulitan belajar

dalam pembelajaran PJOK adalah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi Kesulitan Belajar
Mengidentifikasi kesulitan belajar dalam pembelajaran PJOK tidak
terlalu sulit, karena inti dari pembelajaran PJOK adalah aktivitas fisik,
olahraga, dan permainan yang dapat diamati secara kasat mata. Begitu
juga perubahanperubahan kondisi internal siswa dapat diamati ketika
anak melakukan aktivitas pembelajaran. Namun demikian untuk lebih
memahami cara-cara mengedentifikasi kesulitan belajar siswa dalam
pembelajaran PJOK, dibawah ini dijelaskan beberapa teknik yang
dapat dilakukan untuk mengidentifikasi kesulitan belajar siswa
sebagai berikut,

b. Observasi atau pengamatan
Observasi dilakukan oleh guruPJOK langsung pada saat pembelajaran.

Anak-anak yang mengalami kesulitan belajar bisa langsung teramati
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ketika proses pembelajaran. Observasi dilakukan terhadap proses
belajar anak secara utuh, yaitu mencakup dimensi sikap, pengetahuan,
dan keterampilan notorik yang dipelajarinya. Mengidentifikasi
kesulitan belajar dalam dimensi kognitif dapat dilakukan dengan
teknik bertanya. Kesulitan belajar yang sifatnya teknis dan sederhana
atau ringan dapat langsung diberikan bimbingan untuk mengatasinya
baik secaraindividual maupun kelompok. Jika terdapat siswa yang
mengalami kesulitan belajar yang disebabkan oleh kondisi internal,
misalnya tingkat kemampuan motorik umumnya rendah, maka perlu
diberikan bimbingan khusus. Untuk mengidentifikasi penyebab
kesulitan belgar yang sifatnya internal memang tidak mudah, perlu
pengamatan berkalikali. Namun demikian guru harus berusaha
maksimal untuk dapat mengidentifikasinya, sehingga langkah
pemecahannya dapat diperoleh dengan segera.

¢. Membandingkan hasil belajar dengan SKM
Jka hasil belajar siswa di bawah nilai SKM yang telah ditetapkan
sekolah, berarti anak tersebut mengalami kesulitan belajar.

d. Membandingkan nilai hasil belajar dengan nilai rataata kelas
Kesulitan belajar anak dapat diamati dari nilai hasil belajar dalam
kurun waktu satu semester. Jika nilai hasil belajarnya jauh di bawah
nilai rata kelas, maka dapat ditafsirkan bahwa anak tersebut
mengalami kesulitan belajar.

e. Melalui tes
Untuk mengidentifikasi kesulitan belajar yang sifatnya umum dan
dalam kurun waktu tertentu, misalnya kebugaran jasmani, dapat
dilakukan dengan menggunakan tes kebugaran jasmani setiap akhir
semester. Tingkat kebugaran jasmani yang rendah dapat ditafsirkan
sebagai indicator anak mengalami kesulitan belajar.

f. Menganalisis data hasil identifilasi.
Berbeda dengan tahap identifikasi masalah, tahap analisis data hasil
identifikasi merupakan salahsatu tahap yang sulit dilakukan. Seperti
yang telah dijelaskan pada bagian sebelumnya bahwa kesulitan belajar
dalam pembelajaran PJOK merupakan akumuladari interaksi antara
factor penyebab kesulitan belajar dan karakteristik lingkup aktivitas

pembelajaran yang dipelajarinya. Merujuk pada kurikulum 2013 ruang
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lingkup aktivitas pembelajaran di sekolah dasar (SD) terdiri atas : (1)

MODUL GUR

gerak dasar lokomotor, hm lokomotor, dan manipulative, (2) gerak
dasar seni bela diri, (3) aktivitas kebugaran, (4) pola gerak dominan,
(5) gerak berirama, (6) aktivitas aquatic, dan (7) pendidikan
kesehatan.
g. Diagnosis.
Diagnosa adalah proses pembuatan keputusan berdasarkan hasil
analisis data. Hasil proses diagnosis ini adalah:
1) Keputusan tentang apa atau apa saja yang menjadi factor
penyebab kesulitan anak belajar.
2) Keputusan tentang factor utama penyebab kesulitan anak belajar.
3) Keputusan tentang berat ringannya factor penyebab Isglitan
anak belajar
h. Pragnosis.

Prognosis artinya ramal an” . Apa vyang
diagnosis, akan menjadi dasar utama dalam menyusun dan
menetapkan ramalan mengenai bantuan apa yang harus diberikan
kepada anak untuk membantu mengatasi keditan Dbelajarnya.
Prognosa adalah aktivitas penyusunan rencana/program yang
diharapkan dapat membantu mengatasi masalah kesulitan belajar
anak. Beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam membuat
rencana program dalam pembelajaran PJOK adalah: (1) tujuan
program, (2) siapa yang melaksanakan program, dan (3) dimana
program itu dilaksanakan, (4) dengan siapa program itu dilaksanakan.
Beberapa pertimbangan ini terkait dengan keunikan pembelajaran
PJOK.

I.  Treatmentatau Perlakuan.

Setelah rencana program dibat secara matang, langkah selanjutnya
adalah memberikan perlakuan dengan melaksanakan program, yaitu
memberikan bantuan kepada anak yang mengalami kesulitan belajar.
Contoh perlakuan misalnya bimbingan belajar kelompok, bimbingan
belajar individual, tugaslatihan di rumabh, dan lairtlain.

j. Evaluasi.

Evaluasi disini untuk mengetahui apakah perlakuagang telah

diberikan berhasil atau tidak, artinya ada kemajuan, atau bahkan gagal
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sama sekali. Jika terjadi kegagalan, maka harus dikaji lagi dari mulai
factor utama penyebab kesulitan belajar, program yang dibuat, dan

cara melaksanakan programnya.

D. Aktivitas Pembelajaran

Aktivitas pembelajaran yang harus Anda lakukan dalam mendalami materi ini
adalah membaca materi dengan cermat, diskusikan dengan teman sejawat) da
buatlah peta konsep dari materi yang sedang dipelajari. Jawablah ssahl
latihan yang terdapat pada bagian akhir kegiatan pembelajaran dan bandingkan
jawaban Anda dengan kunci jawaban yang sudah disediakan. Jika jawaban Anda
ada yang tidak sesuai dengakunci jawaban, baca kembali materi terutama

pada bagian yang belum Anda kuasai.

E. Latihan/ Kasus/ Tugas

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan cara melingkari hurup A,
B, C, atau D.
1. Kesulitan belajar peserta didik adal ah...
A. Ketidak mampuan sisva untuk belajar, termasuk menghindari
belajar, sehingga prestasi belajar yang dicapai tidak sesuai dengan
kriteria standar yang telah ditetapkan atau gagal mencapai tujuan
pembelajaran.
B. Ketidak mampuan siswa untuk belajar, sehingga prestasi belajar
yang dcapai tidak sesuai dengan kriteria standar yang telah
ditetapkan atau gagal mencapai tujuan pembelajaran.
C. Ketidak mampuan seseorang untuk melakukan belajar, sehingga
hasil belajarnya tidak sesuai dengan yang diharapkan.
D. Ketidak mampuan seseorang untuk mekukan belajar sebagai akibat
gangguan atau cacat fisik.
2. Developmental learning disabilitemme r upak an ......
A. Salah satu ciri kesulitan belajar
B. Salah satu jenis kesulitan belajar
C. Salah satu bentuk kesulitan belajar
D

Salah satu ciri kesulitan belajar gerak
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3. Anak yang memiliki kemampuan gerak umum yang tinggi, hamun tidak
memiliki keterampilan berolahraga akibat tidak pernah berlatih. Berarti
anak tersebut memiliki kesulitan bel ajat
A. Learning disabilities
B. Slow learner
C. Underachiever,

D. Learning disfurction,

4. Anak yang kurus relative akan mengalami kesulitan belajar renang
dibandingkan dengan anak yang gemuk (gempal). Hal ini menunjukan
contoh bahwa ...

A. Factor internal tipe tubuh berinteraksi dengan karakteristik aktivitas
pembelajaran dalam mempengaruhkesulitan belajar

B. Factor eksternal tipe tubuh berpengaruh terhadap kesulitan belajar
renang

C. Factor internal tipe tubuh berinteraksi dengan metoda pembelajaran
dalam mempengaruhi kesulitan belajar renang

D. Factor kebiasaan anak sebelumnya yang mempengaruhi dditan
belajar renang

5. Cara mengatasi kesulitan belajar anak yang diakibatkan oleh afalat
pembelajaran yang tidak sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan
anak adal ah ..

A. Menurunkan tingkat kesulitan indicator pencapaian kompetensi

B. Memodifikasi pembelapran dan alatalat pembelajaran yang sesuai
dengan kemampuan fisik dan psikis anak

C. Memadifikasi instrument penilaian ke level yang lebih mudah

D. Memberikan bimbingan belajar dengan cara tugas kelompok.

F. Rangkuman

Kesulitan belajar merupakan ketidakmampuan aak atau siswa untuk belajar,
termasuk menghindari belajar, sehingga prestasi belajar yang dicapai tidak
sesuai dengan criteria standar yang telah ditetapkan atau bahkan gagal
mencapai tujuantujuan pembelajarannya. Ketidak mampuan ini disebabkan
oleh ganggian-gangguan pada diri individu baik yang bersifat psikologis,

fisiologis, anatomis, maupun sosiologis.
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Ada dua bentuk kesulitan belajar, yaitu (1) Kesulitan belajar yang
berhubungan dengan perkembangandevelopmental learning disabilities dan
(2) Kesulitan belajar akademik @cademik learning disabilities Ada lima jenis
kesulitan belajar, yaitu: (1) learning disabilities (2) slow learner (3)
underachiever, (4) Learning disfunction, dan (5) Learning disordekearning
disabilities adalah kondisi ketdakmampuan anak untuk belajar atau
menghindari  belajar, sehingga hasil belajarnya dibawah potensi
intelektualnya.

Underachieveradalah anak yang berprestasi rendah dibandingkan tingkat
kecerdasan dan atau bakat yang dimilikinyaSlow learneradalah siswayang
lambat dalam proses belajar, sehingga ia membutuhkan waktu yang lebih
lama dibandingkan sekelompok siswa lain padahal mereka memiliki tingkat
potensi intelektual yang samalearning disfunctionmerupakan gejala dimana
proses belajar yang dilakukan olb siswa tidak berfungsi dengan baik,
meskipun sebenarnya siswa tersebut tidak menunjukkan adanya sub
normalitas mental, gangguan alat indra, atau gangguan psikologis lainnya. dan
(5) Learning disorder,adalah suatu gangguameurologisyang mempengaruhi
kemampuan untuk menerima, memproses, menganalisis atau menyimpan
informasi.

Secara umum, ada dua kondisi yang menyebabkan siswa sulit belajar, yaitu
kondisi internal dan kondisi eksternal. Kondisi internal mencakup
karakterisitk yang melekat pada individu, gperti tipe tubuh, kemampuan
intelektual, afeksi seperti perasaan dan percaya diri, motivasi, kematangan
untuk belajar, jenis kelamin, kebiasaan belajar, kemampuan mengingat, dan
kemampuan penginderaan seperti melihat, mendengar dan merasakan. Kodisi
eksternal mencakup factorfaktor yang terdapat di luar individu yang
memberikan pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap individu yang
sedang belajar, mencakup kondisi proses pembelajaran seperti guru, kualitas
pembelajaran, saran pembelajaran, aladlat pembelajaran serta lingkungan
pembelajaran, baik lingkungan sosial, budaya, dan alam.

Langkahlangkah yang dapat ditempuh untuk mengatasi kesulitan belajar
dalam pembelajaran PJOK adalah mengidentifikasi kesulitan belajar,
menganalisis data hasil identifkasi, mendiagnosis masalah kesulitan belajar,
prognosis atau meramalkan tindakan yang akan dilakukan untuk mengatasi
kesulitan belajar, treatment atau memberikan tindakan, dan evaluasi hasil
tindakan.
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut
Pengetahuan dan praktik gnanganan kesulitan belajar peserta didik mutlak
harus dikuasai pendidik. Pengetahuan yang ada pada bahan ajar dalam modul
ini hanya sebagian kecil dari pengetahuan yang ada. Untuk itu mencari
informasi lain yang dapat dijadikan sumber dalam penanganaikesulitan
belajar peserta didik memungkinkan untuk dilakukan oleh pendidik, sehingga
pendidik mempunyai banyak alternatif dalam penangan kesulitan belajar

peserta didik.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA
DAN KESEHATAN DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK

A. Tujuan
Peserta diklat mampu menjelaskan esensi pendekatan saintifik, pendekatan
ilmiah dan nonilmiah dalam pembelajaran, langkatlangkah pembelajaran
dengan pendekatan ilmaih, pendekatan ilmiah pada pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sesuai denagn amanat kurikulum
2013, dan mampu merancang skenario pembelajaran pendidikan jasmani

olahraga dan kesehatan dengan pendekatan saintifik.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menjelaskan esensi pendekatan saiifik.
2. Menjelaskan pendekatan ilmiah dan nonilmiah dalam pembelajaran
3. Menjelaskan langkahlangkah pembelajaran dengan pendekatan ilmaih
4. Menjelaskan pendekatan ilmiah pada pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan. Sesuai denagn amanat kudikm 2013.
5. Merancang skenario pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan

kesehatan dengan pendekatan saintifik.

C. Uraian Materi

1. Esensi Pendekatan Iimiah
Proses pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses
ilmiah. Karena itu Kurikulum 2013 mengamanakan esensi pendekatan
iimiah dalam pembelajaran. Pendekatan ilmiah diyakini sebagai titian
emas perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan peserta didik. Dalam pendekatan atau proses kerja yang
memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuan lebih mengedepankan pelararan

N il induktif  (inductive  reasoning)

ketimbang penalaran  deduktif
(deductivereasoning).  Penalaran
deduktif melihat fenomena umum

OMUM o untuk kemudian menarik simpulan

Pendekatan Induktif vs Pendekatan deduktif
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yang spesifik. Sebaliknya, penalaran induktif memandang fenomena atau

situasi spesifik untuk kemudian menarik simpulan secara keseluruhan.
Sejatinya, penalaran induktif menempatkan buktbukti spesifik ke dalam
relasi idea yang lebih luas. Metode ilmiah umumnya menempatkan
fenomena unik dengan kajian spesifik dan detail untukkemudian
merumuskan simpulan umum.

Metode ilmiah merujuk pada teknikteknik investigasi atas suatu atau
beberapa fenomena atau gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau
mengoreksi dan memadukan pengetahuan sebelumnya. Untuk dapat
disebut ilmiah, metode peacarian (method of inquiry) harus berbasis
pada bukti-bukti dari objek yang dapat diobservasi, empiris, dan terukur
dengan prinsip-prinsip penalaran yang spesifik. Karena itu, metode
ilmiah umumnya memuat serangkaian aktivitas pengumpulan data
melalui obseavasi atau ekperimen, mengolah informasi atau data,

menganalisis, kemudian memformulasi, dan menguji hipotesis.

2. Pendekatan Iimiah dan Nonilmiah dalam Pembelajaran
Pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah itu lebih efektif hasilnya
dibandingkan dengan pemb&jaran tradisional. Hasil penelitian
membuktikan bahwa pada pembelajaran tradisional, retensi informasi
dari guru sebesar 10 persersetelah 15 menit dan perolehan pemahaman
kontekstual sebesar 25 persen. Pada pembelajaran berbasis pendekatan
ilmiah, retensi informasi dari guru sebesar lebih dari 90 persen setelah
dua hari dan perolehan pemahaman kontekstual sebesar 5D persen
Proses pembelajaran dengan berbasis pendekatan ilmiah harus dipandu
dengan kaidahkaidah pendekatan ilmiah. Pendekatan ini berdkan
penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan,
dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan demikian, proses
pembelajaran harus dilaksanakan dengan dipandu nilaiilai, prinsip-
prinsip, atau kriteria ilmiah. Proses pembelajaran diebut ilmiah jika
memenuhi kriteria seperti berikut ini,
a. Substansi atau materi pembelajaran berbasis pada fakta atau

fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran
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tertentu; bukan sebatas kirakira, khayalan, legenda, atau dongeng
semata.

b. Penglasan guru, respon peserta didik, dan interaksi edukatif guru
peserta didik terbebas dari prasangka yang sertmerta, pemikiran
subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis.

c. Mendorong dan menginspirasi peserta didik berpikir secara tis,
analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan
masalah, dan mengaplikasikan substansi atau materi pembelajaran.

d. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu berpikir
hipotetik dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu
dengan yang lain dari substansi atau materi pembelajaran.

e. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu memahami,
menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan
objektif dalam merespon substansi atau materi pembelajaran.

f. Berbasis pada konep, teori, dan fakta empiris yang
dapatdipertanggungjawabkan.

g. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana, jelas, dan
menarik sistem penyajiannya.

Proses pembelajaran harus terhindar dari sifasifat atau nilainilai non

ilmiah yang meliputi:

a. Intuisi .

Intuisi sering dimaknai sebagai kecakapan praktis yang
kemunculannya bersifat irasional dan individual. Intuisi juga
bermakna kemampuan tingkat tinggi yang dimiliki oleh seseorang
atas dasar pengalaman dan kecakapannya. Istilah ini sering juga
dipahami sebagai penilaian terhadap sikap, pengetahuan, dan
keterampilan secara cepat dan berjalan dengan sendirinya.
Kemampuan intuitif itu biasanya didapat secara cepat tanpa melalui
proses panjang dan tanpa disadari. Namun demikian, intuisi sama
sekali menafikandimensi alur pikir yang sistemik.

b. Akal sehat.

Guru dan peserta didik harusmenggunakan akal sehat selama proses
pembelajaran, karena memang hal itu dapat menunjukan ranah

sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang benar. Namun demikian,
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jika guru dan pesertr didik hanya sematamata menggunakan akal

sehat dapat pula menyesatkanmereka dalam proses dan pencapaian
tujuan pembelajaran.

c. Prasangka.
Sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang diperoleh semataata
atas dasar akal sehatdomon senseumumnya sangat kat dipandu
kepentingan seseorang (guru, peserta didik, dan sejenisnya) yang
menjadi pelakunya. Ketika akal sehat terlalu kuat didomplengi
kepentingan pelakunya, seringkali mereka menjeneralisasi hdial
khusus menjadi terlalu luas.
Hal inilah yang menyebadkan penggunaan akal sehat berubah
menjadi prasangka atau pemikiran skeptis. Berpikir skeptis atau
prasangka itu memang penting, jika diolah secara baik. Sebaliknya
akan berubah menjadi prasangka buruk atau sikap tidak percaya, jika
diwarnai oleh kepentingan subjektif guru dan peserta didik.

d. Penemuan Coba-coba.
Tindakan atau aksi cobecoba seringkali melahirkan wujud atau
temuan yang bermakna. Namun demikian, keterampilan dan
pengetahuan yang ditemukan dengan careobacoba selalu bersifat
tidak terkontrol, tidak memiliki kepastian, dan tidak bersistematika
baku. Tentu saja, tindakan cobaoba itu ada manfaatnya bakan
mampu mendorong kreatifitas Karena itu, kalau memang tindakan
cobacoba ini akan dilakukan, harus diserta dengan pencatatan atas
setiap tindakan, sampai dengan menemukan kepastian jawaban.
Misalnya, seorang peserta didik mencoba merab@aba tombol
tombol sebuah komputer laptop, tibatiba dia kaget komputer laptop
itu menyala. Peserta didik pun melihat lambang tombol yang
menyebabkan komputer laptop itu menyala dan mengulangi lagi
tindakannya, hingga dia sampai pada kepastian jawaban atas tombol
dengan lambang seperti apa yang bisa memastikan bahwa komputer
laptop itu bisa menyala.

e. Berpikir Kritis.
Kamampuan berpikir kritis itu ada pada semuaorang, khususnya

mereka yang normal hingga jenius. Secara akademik diyakini bahwa
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pemikiran kritis itu

sikap umumnya  dimiliki

(Tahu Mengapa)

oleh orang yang

bependidikan tinggi.

Produktif
Kreatif
Inovatif

Afektif .

Keterampilan Pengetahuan bi asanya

(Tahu Bagaimana) (Tahu Apa)

Orang seperti ini

pemikirannya

Hasil belajar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif

mialui sikap, R dipercaya benar oleh

yang terintegrasi

banyak orang. Tentu

saja hasil
pemikirannya itu tidak semuanya benar, karena bukan berdasarkan
hasil esperimen yang valid dan reliabel, karena pendapatnya itu

hanya didasari atas pikiran yang logis semata.

3. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Pendekatan limiah
Proses pembelajaran pada Kurikulm 2013 untuk semua jenjang
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Proses
pembelajaran harus menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Dalam proses pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah,
ranah sikap menggarpit transformasi substansi atau materi ajar agar
peserta didik tahu tentang ‘mengapa’
Ranah keterampilan menggamit transformasi substansi atau materi ajar
agar peserta di di k tahu tentang ‘bage
menggamit transformasi substansi atau materi @r agar peserta didik
t ahu t e n HasihakhirMyaagoaalpeningkatan dan keseimbangan
antara kemampuan untuk menjadi manusia yang ba(koft skills) dan
manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara
layak (hard skills) dari peserta didik yang meliputi aspek kompetensi
sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam
pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan iliah. Pendekatan ilmiah
(scientific appoach dalam pembelajaran semua ma pelajaran meliputi
menggali informasi melaui pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian

mengolah data atau informasi, menyajikan data atau informasi,
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dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, dan

mencipta. Untuk mata pelajaran, maté, atau situasi tertentu, sangat

mungkin pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan secara

prosedural. Pada kondisi seperti ini, tentu saja proses pembelajaran harus

tetap menerapkan nilainilai atau sifat-sifat ilmiah dan menghindari nilar

nilai atau sifat-sifat nonilmiah. Pendekatan ilmiah pembelajaran disajikan

berikut ini.
o 2 o) =2
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Pendekatan limiah
dalam Pmbelajaran
a. Mengamati

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses
pembelajaran (meaningfull learning. Metode ini memiliki
keunggulan tertentu, seperti menyajika media obyek secara nyata,
peserta didik senang dan tertantang, dan mudah pelaksanaannya.
Tentu saja kegiatan mengamati dalam rangka pembelajaran ini
biasanya memerlukan waktu persiapan yang lama dan matang, biaya
dan tenaga relatif banyak, dan jika tidak terkendali akan
mengaburkan makna serta tujuan pembelajaran.

Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin
tahu peserta didik. Sehingga proses pembelajaran memiliki
kebermaknaan yang tinggi. Dengan metode observasi peserta didik
menemukan fikta bahwa ada hubungan antara obyek yang dianalisis
dengan materi pembelajaran yang digunakan oleh guru.

Kegiatan mengamati dalam pembelajaran dilakukan dengan

menempuh langkahlangkah seperti berikut ini,
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a. Menentukan objek apa yang akan diobservasi

b. Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang
akan diobservasi

c. Menentukan secara jelas datdata apa yang perlu diobservasi,
baik primer maupun sekunder

d. Menentukan di mana tempat objek yang akan diobservasi

e. Menentukan secara jelas bagaimana obseasi akan dilakukan
untuk mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar

f. Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil observasi,
seperti menggunakan buku catatan, kamera, taprecorder, video

perekam, dan alatalat tulis lainnya.

Kegiatan observas dalam proses pembelajaran meniscayakan
keterlibatan peserta didik secara langsung. Dalam kaitan ini, guru
harus memahami bentuk keterlibatan peserta didik dalam observasi
tersebut. Observasi biasa ¢ommon observation Pada observasi
biasa untuk kepentngan pembelajaran, peserta didik merupakan
subjek yang sepenuhnya melakukan observascdmplete observer
Di sini peserta didik sama sekali tidak melibatkan diri dengan pelaku,
objek, atau situasi yang diamati.

Observasi terkendali ¢ontrolled observatio.  Seperti halnya
observasi biasa, padaobservasi terkendali untuk kepentingan
pembelajaran, peserta didiksama sekali tidak melibatkan diri dengan
pelaku, objek, atau situasi yang diamatMereka juga tidak memiliki
hubungan apa pun dengan pelaku, objektau situasi yang diamati.
Namun demikian, berbeda dengan observasi biasa, pada observasi
terkendali pelaku atau objek yang diamati ditempatkan pada ruang
atau situasi yang dikhususkan. Karena itu, pada pembelajaran
dengan observasi terkendali termuat nai-nilai percobaan atau
eksperimen atas diri pelaku atau objek yang diobservasi.

Observasi partisipatif (participant observation). Pada
observasipartisipatif, peserta didik melibatkan diri secara langsung
dengan pelaku atau objek yang diamati. Sejatinyapbservasi
semacam ini paling lazim dilakukan dalam penelitian antropologi

khususnya etnografi. Observasi semacam ini mengharuskan peserta
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didik melibatkan diri pada pelaku, komunitas, atau objek yang

diamati. Di bidang pengajaran bahasa, misalnya, dengan

menggunakan pendekatan ini berarti peserta didik hadir dan

ber muki m l angsung di tempat subj ek

pada waktu tertentu pula untuk mempelajari bahasa atau dialek

setempat, termasuk melibakan diri secara langsung dalam situasi
kehidupan mereka.

Selama proses pembelajaran, peserta didik dapat melakukan

observasi dengan dua cara pelibatan diri. Kedua cara pelibatan

dimaksud vyaitu observasi berstruktur dan observasi tidak
berstruktur, seperti dijelaskan berikut ini.

a. Observasi berstruktur. Pada observasi berstruktur dalam rangka
proses pembelajaran, fenomena subjek, objek, atau situasi apa
yang ingin diobservasi oleh peserta didik telah direncanakan
oleh secara sistematis di bawah bimbingan guru.

b. Observasi tidak berstruktur. Pada observsi yang tidak
berstruktur dalam rangka proses pembelajaran, tidak
ditentukan secara baku mengenai apa yang harus diobservasi
oleh peserta didik. Dalam kerangka ini, peserta didik membuat
catatan, rekaman, atau mengingat dalam memori secara spontan
atas subek, objektif, atau situasi yang diobservasi.

Praktik observasi dalam pembelajaran hanya akan efektif jika
peserta didik dan guru melengkapi diri dengan dengan alsdlat
pencatatan dan alatalat lain, seperti: (1) tape recorder, untuk
merekam pembicaraan (1) kamera, untuk merekam objek atau
kegiatan secara visual; (2) film atau video, untuk merekam kegiatan
objek atau secara audievisual; dan (3) alatalat lain sesuai dengan
keperluan.

Secara lebih luas, alat atau instrumen yang digunakan dalam

melakukan observasi, dapat berupa daftar cek checklis), skala

rentang (rating scale), catatan anekdotal &necdotal record, catatan
berkala, dan alat mekanikal ihechanical devicg Daftar cek dapat
berupa suatu daftar yang berisikan namanama subjek, objek, atau
faktor- faktor yang akan diobservasi. Skala rentang berupa alat

untuk mencatat gejala atau fenomena menurut tingkatannya. Catatan
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anekdotal berupa catatan yang dibuat oleh peserta didik dan guru

mengenai kelakuankelakuan luar biasa yang ditampilkan oleh

subjek atau objek yang diobservasi.

Prinsip-rinsip yang harus diperhatikan oleh guru dan peserta didik

selama observasi perhelajaran disajikan berikut ini:

a. Cermat, objektif, dan jujur serta terfokus pada objek yang
diobservasi untuk kepentingan pembelgran.

b. Banyak atau sedikit serta homogenitas atau hiterogenitas
subjek, objek, atau situasi yang diobservasi. Makin banyak
dan hiterogensubjek, objek, atau situasi yang diobservasi, makin
sulit kegiatan obervasi itu  dilakukan. Sebelum obsevasi
dilaksanakan, guru dan peserta didik sebaiknya menentukan dan
menyepakati cara dan prosedur pengamatan.

c. Guru dan peserta didik perlu memahami apa yang hendak
dicatat, direkam, dan sejenisnya, serta bagaimana membuat

catatan atas perolehan observasi.

b. Menanya
Guru vyang efektif mampu menginspirasi peserta didik untuk
meningkatkan dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan
pengetahuannya. Pada saat guru bertanya, pada saat itu pula dia
membimbing atau memandu peserta didiknya belajar dengan baik.
Ketika guru menpwab pertanyaan peserta didiknya, ketika itu pula
dia mendorong asuhannya itu untuk menjadi penyimak dan
pembelajar yang baik.
Berbeda dengan penugasan yang menginginkan tindakan nyara,
pertanyaan dimaksudkan untuk memperoleh tanggapan verbal.
| sti lrathan‘ymean” ti dak sel alwu dal am be
melainkan juga dapat dalam bentuk pernyataan, asalkan keduanya
menginginkan tanggapan verbal. Bentuk pertanyaan, misalnya:
Apakah ciri-ciri kalimat yang efektif? Bentuk pernyataan, misalnya:
Sebutkan ciii-ciri kalimay efektif!
Fungsi bertanya
1) Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian peserta

didik tentang suatu tema atau topik pembelajaran.
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2) Mendorong dan menginspiasi peserta didik untuk aktif belajar,

MODUL GUR

serta mengembangkan pertanyaan dari dan niuk dirinya
sendiri.

3) Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik sekaligus
menyampaikan ancangan untuk mencari solusinya.

4) Menstrukturkan tugas-tugas dan memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menunjukkan sikap, keterampilan,
dan pemahamannya &as substansi pembelajaran yang
diberikan.

5) Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berbicara,
mengajukan pertanyaan, dan memberi jawabarsecaralogis,
sistematis, dan menggunakan bahasa yang baik dan benar.

6) Mendorong partisi pasipeserta didik dalam lerdiskusi,
berargumen, mengembangkan kemampuan berpikir, dan
menarik simpulan.

7) Membangun sikap keterlukaan untuk saling memberi dan
menerima pendapat atau gagasan, memperkaya kosa kata, serta
mengembangkan toleransi sosial dalam hidup berkelompok.

8) Membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat, serta
sigap dalam merespon persoalan yang tibeba muncul.

9) Melatih kesantunan dalam berbicara dan membangkitkan
kemampuan berempati satu sama lain.

Kriteria pertanyaan yang baik

1) Singkat dan jelas.

Contoh: (1) Seberapa jauh pemahaman Anda mengenai faktor
faktor yang menyebabkan generasi muda terjerat kasus narkotika
dan obatobatan terlarang? (2) Faktoffaktor apakah yang
menyebabkan generasi muda terjerat kasus narkotika dan obat
obatan terlarang?Pertanyaankedua lebih singkat dan lebih jelas
dibandingkan dengan pertanyaan pertama.

2) Menginspirasi jawaban.

Contoh: Membangun semangat kerukunan umat beragama itu
sangat penting pada bangsa yang multiagama. Jika suatu bangsa
gagal membangun semangat kerukukan ksgama, akan muncul

aneka persoalan sosial kemasyarakatan. Coba jelaskan dampak

PPPPTK PENJAS DAN @




& MODUL GURU PEMBELRJRIOK SI

e

sosial apa saja yang muncul, jika suatu bangsa gagal membangun
kerukunan umat beragamaRua kalimat yang mengawali
pertanyaan di muka merupakan contoh yang diberikan guru
untuk menginspirasi jawaban peserta menjawab pertanyaan.

3) Memiliki fokus.
Contoh: Faktor-faktor apakah yang menyebabkan terjadinya
kemiskinan? Untuk pertanyaan seperti ini sebaiknya masing
masing peserta didik diminta memunculkan satu jawaban. Peserta
didik pertama hingga kelima misalnya menjawab: kebodohan,
kemalasan, tidak memiliki modal usaha, kelangkaan sumber daya
alam, dan keterisolasian geografis. Jika masih tersedia alternatif
jawaban lain, peserta didik yang keenam dan seterusnya, bisa
dimintai jawaban. Petanyaan yang luas seperti di atas dapat
dipersempit, misalnya: Mengapa kemalasan menjadi penyebab
kemiskinan? Pertanyaan seperti ini dimintakan jawabannya
kepada peserta didik secara perorangan.

4) Bersifat probing ataudivergen
Contoh: (1) Untuk meningkakan kualitas hasil belajar, apakah
peserta didik harus rajin belajarf2) Mengapa peserta didik yang
sangat malas belajar cenderung menjadi putus sekolah?
Pertanyaan pertama cukup dijawab oleh peserta didik dengan Ya
atau Tidak. Sebaliknya, pertanyaan kach menuntut jawaban yang
bervariasi urutan jawaban dan penjelasannya, yang kemungkinan
memiliki bobot kebenaran yang sama.

5) Bersifat validatif atau penguatan.
Pertanyaan dapat diajukan dengan cara meminta kepada peserta
didik yang berbeda untuk menjawab pdanyaan yang sama.
Jawaban atas pertanyaan itu dimaksudkan untuk memvalidsi atau
melakukan penguatan atas jawaban peserta didik sebelumnya.
Ketika beberapa orang peserta didik telah memberikan jawaban
yang sama, sebaiknya guru menghentikan pertanyaan itatau
meminta mereka memunculkan jawaban yang lain yang berbeda,

namun sifatnya menguatkan.
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6)

7

8)

Contoh:

Guru: “mengapa kemal asan menjadi penyeba
Peserta didik 1I: “karena orang yang mal ¢
bekerja."?”

Guru “siapma ymedngegnggkapi jawaban tersebut
Peserta didik 11: “karena |l ebih banyak
yang malas tidak produkti f”

Guru “siapa yang dapat mel engkapi jaw
Peserta didik Il11: “orang mallaagan t i dak be
waktu terlalu banyaku nt uk beker j a, karena itu di
Memberi kesempatan peserta didik untuk berpikirulang.

Untuk menjawab pertanyaan dari guru, peserta didik memerlukan
waktu yang cukup untuk memikirkan jawabannya dan
memverbalkannya dengan katakata. Karena itu, setelah
mengajukan pertanyaan, guru hendaknya menunggu beberapa
saat sebelum meminta atau menunjuk peserta didik untuk
menjawab pertanyaan itu.

Jika dengan pertanyaan tertentu tidak ada peserta didik yang bisa
menjawah dergan baik, sangat dianjurkan guru mengubah
pertanyaannya. Misalnya: (1) Apa faktor picu utama Belanda
menjajah Indonesia?; (2) Apa motif utama Belanda menjajah
Indonesia? Jika dengan pertanyaan pertama guru belum
memperoleh jawaban yang memuaskan, ada baika dia
mengubah pertanyaan seperti pertanyaan kedua.

Merangsang peningkatan tuntutan kemampuan kognitif.
Pertanyaan guru yang baik membuka peluang peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan berpikir yang makin meningkat,
sesuai dengan tuntunan tingkat kgnitifnya. Guru mengemas atau
mengubah pertanyaan yang menuntut jawaban dengan tingkat
kognitif rendah ke makin tinggi, seperti dari sekadar mengingat
fakta ke pertanyaan yang menggugah kemampuan kognitif yang
lebih tinggi, seperti pemahaman, penerapan,nalisis, sintesis, dan
evaluasi. Katakata kunci pertanyaan ini, seperti: apa, mengapa,
bagaimana, dan seterusnya.

Merangsang proses interaksi.

Pertanyaan guru yang baik mendorong munculnya interaksi dan

suasana menyenangkan pada diri peserta didik.Dalakaitan ini,
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setelah  menyampaikan  pertanyaan, guru  memberikan

kesempatan kepada peserta didik mendiskusikan jawabannya.
Setelah itu, guru memberi kesempatan kepada seorang atau
beberapa orang peserta didik diminta menyampaikan jawaban
atas pertanyaan tersebt. Pola bertanya seperti ini memposisikan
guru sebagai wahana pemantul.

Tingkatan Pertanyaan

Pertanyaan guru yang baik dan benar menginspirasi peserta didik
untuk memberikan jawaban yang baik dan benar pula. Guru harus
memahami kualitas pertanyaan, sehigga menggambarkan
tingkatan kognitif seperti apa yang akan disentuh, mulai dari yang
lebih rendah hingga yang lebih tinggi. Bobot pertanyaan yang
menggambarkan tingkatan kognitif yang lebih rendah hingga yang

lebih tinggi disajikan berikut ini.

Tabel 2.1 Tingkat Pertanyaan

Tingkatan Sub tingkatan Kata-kata kunci pertanyaan
Kognitif yang lebih | Pengetahuan Apa...
rendah (knowledge) Siapa...

Kapan...

Di mana...

Sebutkan...

Jodohkanatau pasangkan...
Persamaan kata...
Golongkan...

Berilah nama...

DIl

Pemahaman Terangkahlah...
(comprehension) Bedakanlah...
Terjemahkanlah...
Simpulkan...
Bandingkan...
Ubahlah...

Berikanlah interpretasi...
Penerapan Gunakanlah...
(application Tunjukkanlah...
Buatlah...
Demonstrasikanlah...
Carilah hubungan...
Tulislah contoh...
Siapkanlah...
Klasifikasikanlah...
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C.

Kognitif yang lebih | Analisis (analysis) Analisislah...

tinggi Kemukakan buktib u k t i
Mengapa..

I denti fikasi ka
Tunjukkanl ah sg¢
Berilah alasara | as an ...

Sintesis(synthesis) | Ramal kanl ah ...
Bent uk ...
Ciptakanl ah ..
Susunl ah ..
Rancanglah...
Tulislah..
Bagaimana kita dapat
memecahkan ..
Apa yang terja
Bagaimana kita dapat
memper bai ki
Kembangkan ..

Evaluasi Berilah pendap
(evaluation) Alternatif mana yang lebih
bai k..

Setujukah anda
KritikIlah..
Berilahala s an ...

Nil ail ah..
Bandi ngkan ..
Bedakanl ah ..

Menalar

I stil ah “menal ar
pendekatan ilmiah yang dianut dalam Kurikulum 2013 untuk
menggambarkan bahwa guru dan peserta didik merupakan pelaku
aktif. Titik tekannya tentu dalam banyak hal dan situasi peserta didik
harus lebih aktif daripada guru. Penalaran adalah proses berfikir
yang logis dan sistematis atas fakt&ata empiris yang dapat

diobservasi untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan.

Penalaran dimaksud merupakn penalaran ilmiah, meski penakaran
nonilmiah tidak selalu tidak bermanfaat. Istilah menalar di sini
merupakan padanan dariassociating bukan merupakan terjemanan
dari reasonsing meski istilah ini juga bermakna menalar atau

penalaran. Karena itu, istild aktivitas menalar dalam konteks

: dalam kerangka

prc
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pembelajaran pada Kurikulum 2013 dengan pendekatan ilmiah
banyak merujuk pada teori belajar asosiasi atau pembelajaran
asosiatif. Istilah asosiasi dalam pembelajaran merujuk pada
kemamuan mengelompokkan beragam ide dan measosiasikan
beragam peristiwva untuk kemudian memasukannya menjadi
penggalan memori.

Selama mentransfer peristiwaperistiwa khusus keotak, pengalaman
tersimpan dalam referensi dengan peristiwa lain. Pengalaman
pengalaman yang sudah tersimpan di memori ak berelasi dan
berinteraksi dengan pengalaman sebelumnya yang sudah tersedia.
Proses itu dikenal sebagai asosiasi atau menalar. Dari persepektif
psikologi, asosiasi merujuk pada koneksi antara entitas konseptual
atau mental sebagai hasil dari kesamaan tara pikiran atau
kedekatan dalam ruang dan waktu.

Menurut teori asosiasi, proses pembelajaran akan berhasil secara
efektif jika terjadi interaksi langsung antara pendidik dengan peserta
didik. Pola ineraksi itu dilakukan melalui stimulus dan respons ($R).
Teori ini dikembangan kerdasarkan hasil eksperimen Thorndike,
yang kemudian dikenal dengan teori asosiasi.

Jadi, prinsip dasar proses pembelajaran yang dianut oleh Thorndike
adalah asosiasi, yang juga dikenal dengan teori StimukiRespon (S
R). Menurut Thorndike, proses pembelajaran, lebih khusus lagi
proses belajar peserta didik terjadi secara perlahan atau
inkremental/bertahap, bukan secara tibatiba. Thorndike
mengemukakan berapa hukum dalam proses pembelajaran.

Hukum efek (The Law of Effedt di manaintensitas hubungan antara
stimulus (S) dan respon (R) selama proses pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh konsekuensi dari hubungan yang terjadi. Jika akibat
dari hubungan SR itu dirasa menyenangkan, maka perilaku peserta
didik akan mengalami penguatanSebaliknya, jika akibat hubungan
SR dirasa tidak menyenangkan, maka perilaku peserta didik akan
melemah. Menurut Thorndike, efek dari reward (akibat yang
menyenangkan) jauh lebih besar dalam memperkuat perilaku
peserta didik dibandingkan efek punishment (akibat yang tidak

menyenangkan) dalam memperlemah perilakunya. Ini bermakna
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bahwa reward akan meningkatkan perilaku peserta didik, tetapi

punishment belum tentu akan mengurangi atau menghilangkan
perilakunya.

Hukum latihan (The Law of Exercige Awalnya, lukum ini terdiri dari
dua jenis, yang setelah tahun 1930 dinyatakan dicabut oleh
Thorndike. Karena dia menyadari bahwa latihan saja tidak dapat
memperkuat atau membentuk perilaku.Pertama Law of Useyaitu
hubungan antara SR akan semakin kuat jika seringligunakan atau
berulang-ulang. Kedua Law of Disusg yaitu hubungan antara R
akan semakin melemah jika tidak dilatih atau dilakukan berulang
ulang. Menurut Thorndike, perilaku dapat dibentuk dengan
menggunakan penguatanrginforcemen). Memang, latihan lerulang
tetap dapat diberikan, tetapi yang terpenting adalah individu
menyadari konsekuensi perilakunya.

Hukum kesiapan The Law of ReadinessMenurut Thorndike, pada
prinsipnya apakah sesuatu itu akan menyenangkan atau tidak
menyenangkan untuk dipelajar tergantung pada kesiapan belajar
individunya. Dalam proses pembelajaran, hal ini bermakna bahwa
jika peserta dalam keadaan siap dan belajar dilakukan, maka mereka
akan merasa puas. Sebaliknya, jika pesaridik dalam keadaan tidak
siap dan belajar terp&sa dilakukan, maka mereka akan merasa tidak
puas bahkan mengalami frustrasi.

Prinsip-prinsip dasar dari Thorndike kemudian diperluas oleh B.F.
Skinner dalam Operant Conditioningatau pelaziman/pengkondisian
operan. Pelaziman operan adalah bentuk pembelajan dimana
konsekuensikonsekuensi dari perilaku menghasilkan perubahan
dalam probabilitas perilaku itu akan diulangi.

Merujuk pada teori SR, proses pembelajaran akan makin efektif jika
peserta didik makin giat belajar. Dengan begitu, berarti makin tingg
pula kemampuannya dalam menghubungkan S dengan R. Kaidah
dasar yang digunakan dalam teori R adalah berikut ini Kesiapan
(readines$. Kesiapan diidentifikasi berkaitan langsung dengan
motivasi peserta didik. Kesiapan itu harus ada pada diri guru dan
peserta didik. Guru harus benabenar siap mengajar dan peserta

didik benar-benar siap menerima pelajaran dari gurunya. Sejalan
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dengan itu, segala sumber daya pembelajaran pun perlu disiapkan
secara baik dan saksama.

Latihan (exercis@. Latihan merupakan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan secara berulang oleh peserta didik. Pengulangan ini
memungkinkan hubungan antara S dengan R makin intensif dan
ekstensif. Pengaruh gffec). Hubungan yang intensif dan berulang
ulang antara S dengan R akan meningkatkan &itas ranah sikap,
keterampilan, dan pengetahuan peserta didik sebagai hasil
belajarnya. Manfaat hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik
dirasakan langsung oleh mereka dalam dalam dunia kehidupannya.
Kai dah at au prinsip “ p eam Gpeakaitarh ” dal ar
dengan kemanpuan guru menciptakan suasana, memberi
penghargaan, celaan, hukuman, dan ganjaran. TeorS ini memang
terkesan robotik. Karenanya, teori ini terkesan mengenyampingkan
peranan minat, kreativitas, dan apirasi peserta didik. Oletkarena
tidak semua perilaku belajar atau pembelajaran dapat dijelaskan
dengan pelaziman sebagaimana dikembangkan oleh Ivan Pavlov,
teori asosiasi biasanya menambahkan teori belajar sosialsdcial
learning) yang dikembangkan oleh Bandura. Menurut Bandura,
belajar terjadi karena proses peniruan imitation). Kemampuan
peserta didik dalam meniru respons menjadi pengungkit utama
aktivitas belajarnya. Ada empat konsep dasar teori belajar sosial
(social learning theory dari Bandura.

Pertama, pemodelan (modellirg), dimana peserta didik belajar
dengan cara meniru perilaku orang lain (guru, teman, anggota
masyarakat, dan lainlain) dan pengalamanvicarious yaitu belajar
dari keberhasilan dan kegagalan orang lain itu.

Kedua fase belajar, meliputi fase memberi pertian terhadap model
(attentional), mengendapkan hasil memperhatikan model dalam
pikiran pebelajar (retention), menampilkan ulang perilaku model
oleh pebelajar (reproduction), dan motivasi (motivation) ketika
peserta didik berkeinginan mengulangulang perilaku model yang

mendatangkan konsekuenskonsekuensi positif dari lingkungan.
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Ketiga, belajar vicarious, dimana peserta didik belajar dengan

melihat apakah orang lain diberi ganjaran atau hukuman selama
terlibat dalam perilaku-perilaku tertentu.

Keempat pengaturandiri (self-regulation), dimana peserta didik
mengamati, mempertimbangkan, memberi ganjaran atau hukuman
terhadap perilakunya sendiri.

Teori asosiasi ini sangat efektif menjadi landasan menanamkan sikap
ilmiah dan motivasi pada peserta didik bekenaan dengan nilainilai
instrinsik dari pembelajaran partisipatif. Dengan cara ini peserta
didik akan melakukan peniruan terhadap apa yang nyata
diobservasinya dari kinerja guru dan temannya di kelas.

Bagaimana aplikasinya dalam proses pembelajaran? Agasi
pengembangan aktivitas pembelajaran untuk meningkatkan daya
menalar peserta didik dapat dilakukan dengan cara berikut ini.

Guru menyusun bahan pembelajaran dalam bentuk yang sudah siap
sesuai dengan tuntutan kurikulum.

Guru tidak banyak menerapkan mde ceramah atau metode kuliah.
Tugas utama guru adalah memberi instruksi singkat tapi jelas dengan
disertai contoh-contoh, baik dilakukansendiri maupun dengan cara
simulasi.

Cara menalar

Seperti telah dijelaskan di muka, terdapat dua cara menalar, ija
penalaran induktif dan penalaran deduktif. Penalaran induktif
merupakan cara menalardengan menarik simpulan dari fenomena
atau atribut-atribut khusus untuk hal-hal yang bersifat umum. Jadi,
menalar secara induktif adalah proses penarikan simpulan dari
kasuskasus yang bersifat nyata secara individual atau spesifik
menjadi simpulan yang bersifat umum.Kegiatan menalar secara
induktif lebih banyak berpijak pada observasi inderawi atau
pengalaman empirik.

Contoh:Cara melangkah dalam permainan bulutangkdengan teknik
yang salah dapat menimbulkan cideraCara memukul dalam
permainan bulutangkis dengan teknik yang salah dapat menimbulkan
cidera, Cara mendarat dalam permainan bulutangkis dengan teknik
yang salah dapat menimbulkan cideraSimpulan: Semua geakan
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dalam permainan bulutangkis yang dilakukan dengan teknik yang
salah dapat menimbulkan cidera

Penalaran deduktif merupakan cara menalar dengan menarik
simpulan dari pernyataanpernyataan atau fenomena yang bersifat
umum menuju pada hal yang bersifa khusus. Pola penalaran
deduktif dikenal dengan pola silogisme. Cara kerja menalar secara
deduktif adalah menerapkan hahal yang umum terlebih dahulu
untuk kemudian dihubungkan ke dalam bagiasbagiannya yang
khusus.

Ada tiga jenis silogisme, yaitu silogime kategorial, silogisme
hipotesis, silogisme alternatif. Pada penalaran deduktif tedapat
premis, sebagai proposisi menarik simpulan. Penarikan simpulan
dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu langsung dan tidak langsung.
Simpulan secara langsung ditarik dari satu premis,sedangkan
simpulan tidak langsung ditarik dari dua premis.

Contoh : Supaya aman melakukan gerakan lari maka kita harus
menggunakan teknik yang baik dan benaBupaya aman melakukan
gerakan berguling maka kita harus menggunakan teknik ygrbaik
dan benar Supaya aman melakukan gerak lompat maka kita harus
menggunakan teknik yang baik dan benar

Simpulan: semua gerakan aman dilakukan jika menggunakan teknik
yang baik dan benar

Analogi dalam Pembelajaran

Selama proses pembelajaran, guru dapeserta didik sering kali
menemukan fenomena yang bersifat analog atau memiliki
persamaan. Dengan demikian, guru dan peserta didik adakalanya
menalar secara analogis. Analogi adalah suatu proses penalaran
dalam pembelajaran dengan cara membandingkan stfasensial yang
mempunyai kesamaan atau persamaan.

Berpikir analogis sangat penting dalam pembelajaran, karena hal itu
akan mempertajam daya nalar peserta didik. Seperti halnya
penalaran, analogi terdiri dari dua jenis, yaitu analogi induktif dan

analogideduktif. Kedua analogi itu dijelaskan berikut ini.
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Analogi induktif disusun berdasarkan persamaan yang ada pada dua
fenomena atau gejala. Atas dasar persamaan dua gejala atau
fenomena itu ditarik simpulan bahwa apa yang ada pada fenomena

atau gejala perama terjadi juga pada fenomena atau gejala kedua.

Anal ogi induktif merupakan suatu me
bermanfaat untuk membuat suatu simpulan yang dapat diterima

berdasarkan pada persamaan yang terbukti terdapat pada dua

fenomena atau gejala khuss yang diperbandingkan.

Contoh Peserta didik Pulan merupakan pebelajar yang tekun. Dia

lolos seleksi pertadingan silat tingkat Provinsitahun ini. Dengan

demikian, tahun ini juga,Peserta didik Pulan akan mengikuti

pertandingan silat Tingkat Nasional. ktuk itu dia harus berlatih

lebih tekun lagi.

Analogi deklaratif merupakan suatu met ode menal ar’ unt

menjelaskan atau menegaskan sesuatu fenomena atau gejala yang
belum dikenal atau masih samar, dengan sesuatu yang sudah
dikenal.Analogi deklaratif ini sangat bermanfaat karena ideide baru,
fenomena, atau gejala menjadi dikenal atau dapat diterima apabila
dihubungkan dengan halhal yang sudah dketahui secara nyata dan
dipercayai.

Contoh: Kegiatan kepeserta didikan akan berjalan baik jika terjadi

sinergitas kerja antara kepala sekolah, guru, staf tatalaksana,
pengurus organisasi peserta didik intra sekolah, dan peserta didik.
Seperti halnya kegiatan belajar, untuk mewujudkan hasil yang baik
diperlukan sinergitas antara ranah sikap, keterampilan, dan

pengetahuan.

Hubungan Antarfenomena

Seperti halnya penalaran dan analogi, kemampuan menghubungkan
antar fenomena atau gejala sangat penting dalam proses
pembelajaran, karena hal itu akan mempertajam daya nalar peserta
didik. Di sinilah esensi bahwa guru dan pesta didik dituntut
mampu memaknai hubungan antarfenonena atau gejala, khususnya

hubungan sebabakibat.
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Hubungan sebabkakibat diambil dengan menghubungkan satu atau
beberapa fakta yang satu dengan datu atau beberapa fakta yang lain.
Suatu simpulan yang mejadi sebab dari satu atau beberapa fakta itu
atau dapat juga menjadi akibat dari satuatau beberapa fakta tersebut.
Penalaran sebakakibat ini masuk dalam ranah penalaran induktif,
yang disebut dengan penalaran induktif sebalkibat. Penalaran
induksi sebabakibat terdiri dari tiga jenis. Hubungan sebabakibat.
Pada penalaran hubungan sebahkibat, hathal yang menjadi sebab
dikemukakan terlebih dahulu, kemudian ditarik simpulan yang
berupa akibat,

Contoh: Bekerja keras, belajar tekun, berdoa, dan tidak pst asa
adalah faktor pengungkit yang bisa membuat kita mencapai puncak

kesuksesan.

Hubungan akibatsebab. Pada penalaran hubungan akibaebab,
hal-hal yang menjadi akibat dikemukakan terlebih dahulu,
selanjutnya ditarik simpulan yang merupakan penyebabya.

Contoh : Akhir-ahir ini sangat marak kenakalan remaja, angka putus
sekolah, penyalahgunaan Nakoba di kalangan generasi muda,
perkelahian antarpeserta didik, yang disebabkan oleh pengabaian
orang tua dan ketidaan keteladanan tokoh masyarakat, sehingga

mengalami dekandensi moral secara massal.

Hubungan sebabakibat 1 —akibat 2. Pada penalaran hubungan shab
akibat 1 —akibat 2, suatu penyebab dapat menimbulkan serangkaian
akibat. Akibat yang pertama menjadi penyebab, sehingga
menimbulkan akibat kedua. Aibat kedua menjadi penyebab
sehingga menimbulkan akibat ketiga, dan seterusnya.

Contoh: Masyarakat yang tinggal di daerah terpencil, hidupnya
terisolasi. Keterisolasian itu menyebabkan mereka kehilangan akses
untuk melakukan aktivitas ekonomi, sehingga maullah kemiskinan
keluarga yang akut. Kemiskinan keluarga yang akut menyebabkan
anak-anak mereka tidak berkesempatan menempuh pendidikan yang
baik. Dampak lanjutannya, bukan tidak mungkin terjadi kemiskinan

yang terus berlangsung secara siklikal.
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d. Mencoba

Untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik, peserta
didik harus mencoba atau melakukan percobaan, terutama untuk
materi atau substansi yang sesuai. Peserta didik pun harus memiliki
keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan, serta
mampu menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah untuk
memecahkan masalatmasalah yang dihadapinya sehatfhari.
Aplikasi metode eksperimen atau mencoba dimaksudkan untuk
mengembangkan berbagai ranah tujuan belajar, yaitu sikap,
keterampilan, dan pengetahua. Aktivitas pembelajaran yang nyata
untuk ini adalah: (1) menentukan tema atau topik sesuai dengan
kompetensi dasar menurut tuntutan kurikulum; (2) mempelajari
cara-cara penggunaan alat dan bahan yang tersedia dan harus
disediakan; (3)mempelajari dasar teritis yang relevan dan hasi
hasil eksperimen sebelumnya; (4) melakukan dan mengamati
percobaan; (5) mencatat fenomena yang terjadi, menganalisis, dan
menyajikan data;(6) menarik simpulan atas hasil percobaan; dan
(7)membuat laporan dan mengkomunikasikarhasil percobaan.
Agar pelaksanaanpercobaan dapat berjalan lancar maka: (1) Guru
hendaknya merumuskan tujuan eksperimen yanga akan
dilaksanakan murid (2) Guru bersama murid mempersiapkan
perlengkapan yang dipergunakan (3) Perlu memperhitungkan
tempat dan waktu (4) Guru menyediakan kertas kerja untuk
pengarahan kegiatan murid (5) Guru membicarakan masalah yanga
akan yang akan dijadikan eksperimen (6) Membagi kertas kerja
kepada murid (7) Murid melaksanakan eksperimen dengan
bimbingan guru, dan (8) Guru mengmpulkan hasil kerja murid dan
mengevaluasinya, bila dianggap perlu didiskusikan secara klasikal.
Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan eksperimen atau
mencoba dilakukan melaluitiga tahap, yaitu
1) Persiapan

(a) Menentapkan tujuan eksperimen

(b) Mempersiapkan dat atau bahan

(c) Mempersiapkan tempat eksperimensesuai denganjumlah

peserta didikserta alat atau bahan yangtersedia. Di sini
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guru perlu menimbang apakah peserta didik akan

melaksanakan eksperimen atau mencoba secara serentak
atau dibagi menjadi beberap&kelompok secara paralel atau
bergiliran

(d) Mempertimbangkan masalahkeamanan dan kesehatan agar
dapat memperkecil atau menghindari risiko yangmungkin
timbul

(e) Memberikan penjelasan mengenai apa yang harus
diperhatikan dan tahapa-tahapan yang harus dilakuka
peserta didik, termasuk hal-hal yang dilarang atau
membahayakan.

2) Pelaksanaan

(a) Selama proses eksperimen atau mencobaguru ikut
membimbing dan mengamatiproses percobaan Di sini guru
harus memberikan dorongan dan bantuan terhadap
kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik agar
kegiatan itu berhasil dengan baik

(b) Selamaproses eksperimen atau mencoba guru hendaknya
memperhatikan situasi secara keseluruhan termasuk
membantu mengatasi dan memecahkan masalahasalah
yang akan menghambat kegiatapembelajaran

3) Tindak lanjut

(a) Peserta didik mengumpulkan laporan hasil eksperimen
kepada guru

(b) Guru memeriksa hasil eksperimen peserta didik

(c) Guru memberikan umpan balik kepada peserta didik atas
hasil eksperimen

(d) Guru dan peserta didik nendiskusikan maslah-masalah
yang ditemukan selama eksperimen

(e) Guru dan peserta didikmemeriksa dan menyimpan kembali

segala bahan dan alat yang digunakan
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e. Jejaring Pembelajaran atau Pembelajaran Kolaboratif

Apa yang dimaksud dengan pembelajaran kolaboratif ? Pembelegn
kolaboratif merupakan suatu filsafat personal, lebih dari sekadar
teknik pembelajaran di kelaskelas sekolah. Kolaborasi esensinya
merupakan filsafat interaksi dan gaya hidup manusia yang
menempatkan dan memaknai kerjasama sebagai struktur interaksi
yang dirancang secara baik dan disengaja rupa untuk memudahkan

usaha kolektif dalam rangka mencapai tujuan bersama.

Beyond reach
at present

Child’s current
achievement

Gambar.5Zone of Proximal Development at au ZPD.

Pada pembelajaran kolaboratif kewenangan guru fungsi guru lebih
bersifat direktif atau manajer belajar, sebaliknya, peserta didiklah
yang harus lebih aktif. Jika pembelajaran kolaboratif diposisikan
sebagai satu falsafah peribadi, maka ia menyentuh tentang identitas
peserta didik terutama jika mereka berhubungan atau berinteraksi
dengan yang lain atau guru. Dalam situasi kolaboratif itu, peserta
didik berinteraksi dengan empati, saling menghormati, dan
menerima kekurangan atau kelebihan masingnasing. Dengan cara
semacam ini akan tumbuh rasa aman, sehingga memungkin peserta
didik menghadapi aneka perubahan dan tntutan belajar secara
bersamasama.

Hasil penelitian Vygotsky membuktikan bahwa ketika peserta didik

diberi tugas untuk dirinya sediri, mereka akan bekerja sebaik
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baiknya ketika bekerjasama atau berkolaborasi dengan temanay

Vigotsky merupakan salah satu pengagas teori konstruktivisme

sosi al . Pakar i ni s a n goad of Preximkle n a | de
Development at au ZPoximall syahghd/"gunakan di
ber mahkenta. “Menurut Vygotskyhkonsksti ap mal
ini disebut peserta didik) mempunyai potensi tertentu. Potensi

tersebut dapat teraktualisasi dengan cara menerapkan ketuntasan

belajar (mastery learning). Akan tetapi di antara potensi dan

aktualisasi peserta didik itu terdapat terdapat wilayah abuabu.

Guru memil i ki ber kewaj i bamu "meann ga da &ka n
pada peserta didik itu dapat teraktualisasi dengan cara belajar

kelompok.

Seperti termuat dalam gambar, Vygostsky mengemukakan tiga

wilayah yang tergamit dalam ZPD yang disebut denggOAAT 11 &6 UAO
A1 ‘@dn do with hel ,  daa do alobn& ZPD merupakan wilayah

OA A1 Al yacD BifatngaAtidak dpermanen, jika proses
pembelajaran mampu menarik pebelajar dari zona tersebut dengan

cara kolaborasi atau pembelajaran kolaboratif.

Ada empat sifat kelas atau pembelajaran kolaboratif. Dua sifat

berkenaan dengan perubahan hubungan antara guru dan peserta

didik. Sifat ketiga berkaitan dengan pendekatan baru dari
penyampaian guru selama proses pembelajaran. Sifat keempat

menyatakan isi kela atau pembelajaran kolaboratif.

1) Sifat 1 : Guru dan peserta didik saling berbagi informasi.
Dengan pembelajaran kolaboratif, peserta didikemiliki ruang
gerak untuk menilai dan membina ilmu pengetahuan,
pengalaman personal, bahasa komunikasi, strateglan konsep
pembelajaran sesuai dengan teori, serta menautkan kondisi
sosiobudaya dengan situasi pembelajaran. Di sini, peran guru
lebih banyak sebagai pembimbing dan manajer belajar ketimbang
memberi instruksi dan mengawasi secara rijid.
Contoh: Jika g©® | AT CAEAOEAT O PEE Oi AOAT C
AAOT AEEd | AEA O0AOAOOA AEAEE UAT ¢ 1A

berkaitan dengan topik tersebut berpeluang menyatakan sesuatu
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pada sesi pembelajaran, berbagi idea. Jika peserta didik bahkan
lebih tahu lagi dari sekeda merangkai gerak senam aerobik,
pengalaman dan pengetahuannya dihargai dan dapat dibagikan
dalam jaringan pembelajaran mereka. Mereka pun akan
termotivasi untuk melihat dan mendengardalam suasana yang

menyenangkan.

2) Sifat 2: Berbagi tugas dan kewenangan.
Pada pembelajaran atalkelas kolaboratif, guru berbagi tugas dan
kewenangan dengan peserta didik, khususnya untuk hdlal
tertentu. Cara ini memungkinan peserta didik menimba
pengalaman mereka sendiri, berbagi strategi dan informasi,
menghormati antarsesa mendoorong tumbuhnya ideide cerdas,
terlibat dalam pemikiran kreatif dan kritis serta memupuk dan
menggalakkan mereka mengambil peran secara terbuka dan

bermakna.

3) Sifat 3: Guru sebagai mediator.
Pada pembelajaran atau kelas kolaboratif, guru berperaelsmgai
mediator atau perantara. Guru berperan  membantu
menghubungkan informasi baru dengan pengalaman yang ada
serta membantu peserta didik jika mereka mengalami kebutuan
dan bersedia menunjukkan cara bagaimana mereka memiliki

kesungguhan untuk belajar.

4) Sifat 4. Kelompok peserta didik yang heterogen.
Sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didk yang tumbuh
dan berkembang sanggbenting untuk memperkaya pembelajaran
di kelas. Pada kelas kolaboratif peserta didikdapat menunjukkan
kemampuan dan keteampilan mereka, berbagi informasi,serta
mendengar atau membahas sumbangan informasi dari peserta
didi k | ainnya. Dengan cara seperti i

di dalam heterogenitas peserta didik.
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Contoh Pembelajaran Kolaboratif

Guru ingin mengajarkan tentang konsep, penggolongan sifat,

fakta, atau mengulangi informasi tentang objekJntuk keperluan

pembelajaran ini dia menggunakan media sortir kartu ¢ard sort).

Prosedurnya dapat dilakukan seperti berikut ini.

(a) Kepada peserta didik diberikan kartu inccks yang memuat
informasi atau contoh yang cocok dengan satu atau lebih
katagori.

(b) Peserta didik diminta untuk mencari temannya dan
menemukan orang yang memiliki kartu dengan katagori yang
sama.

(c) Berikan kepada peserta didik yang kartu katagorinya sama
menyajikan sendiri kepada rekanhya.

(d) Selama masingmasing katagori dipresentasikan oleh peserta
didik, buatlah catatan dengan kata kunci goint) dari

pembelajaran tersebut yang dirasakan penting.

f.  Macam-macam Pembelajaran Kolaboratif

Banyak mdode yang dipakai dalam pembelajaran atau kelas

kolaboratif. Beberapa di antaranya dijelaskan berikut ini.

a) JP =Jigsaw Proscedure
Pembelajaran dilakukan dengan cara peserta didik sebagai
anggota suatu kelompok diberi tugas yang berbedbeda
mengenai suatu pokok bahasan. Agamasing-masing peserta
didik anggota dapat memahami keseluruhan pokok bahasan, tes
diberikan dengan materi yang menyeluruh. Penilaian didasari
pada ratarata skor tes kelompok.

b) STAD = Student Team Achievement Divisions
Peserta didik dalam suatu kelas diagi menjadi beberapa
kelompok kecil. Anggotaanggota dalam setiap kelompok
bertindak saling membelajarkan. Fokusnya adalah keberhasilan
seorang akan berpengaruh terhadap keberhasilan kelompok dan
demikian pula keberhasilan kelompok akan berpengaruh

terhadap keberhasilan individu peserta didik lainnya. Penilaian
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didasari pada pencapaian hasil belajar individual maupun
kelompok peserta didik.

CI = Complex Instruction

Titik tekan metode ini adalam pelaksanaan suatu proyek yang
berorientasi pada penemuan, kbsusnya dalam bidang sains,
matematika, dan ilmu pengetahuan sosial. Fokusnya adalah
menumbuhkembangkan ketertarikan semua peserta
didiksebagai anggota kelompok terhadap pokok bahasan.
Metode ini umumnya digunakan dalam pembelajaran yang
bersifat bilingual (menggunakan dua bahasa) dan di antara para
peserta didik yang sangat heterogen. Penilaian didasari pada
proses dan hasil kerja kelompok.

TAIl = Team Accelerated Instruction

Metode ini merupakan kombinasi antara pembelajaran
kooperatif/kolaboratif dengan pembelajaran individual. Secara
bertahap, setiap peserta didik sebagai anggota kelompok diberi
soatsoal yang harus mereka kerjakan sendiri terlebih dulu.
Setelah itu dilaksanakan penilaian bersamaama dalam
kelompok. Jika soal tahap pertama telah diselakan dengan
benar, setiap peserta didik mengerjakan soaoal berikutnya.
Namun jika seorang peserta didik belum dapat menyelesaikan
soal tahap pertama dengan benar, ia harus menyelesaikan soal
lain pada tahap yang sama. Setiap tahapan soal disusun
berdasarkan tingkat kesukaran soal. Penilaian didasari pada
hasil belajar individual maupun kelompok.

CLS = Cooperative Learning Stuctures

Pada penerapan metode pembelajaran ini setiap kelompok
dibentuk dengan anggota dua peserta didik (berpasangan).
Seorang eserta didik bertindak sebagaitutor dan yang lain

menjadi tutee. Tutor mengajukan pertanyaan yang harus
dijawab oleh tutee. Bila jawabantutee benar, ia memperoleh

poin atau skor yang telah ditetapkan terlebih dulu. Dalam selang
waktu yang juga telah ditéapkan sebelumnya, kedua peserta

didik yang saling berpasangan itu berganti peran.
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f) LT = Learning Together

Pada metode ini kelompokkelompok sekelas beranggotakan
peserta didik yang beragam kemampuannya. Tiap kelompok
bekerjasama untuk menyelesaikan tugas ang diberikan oleh
guru. Satu kelompok hanya menerima dan mengerjakan satu set
lembar tugas. Penilaian didasarkan pada hasil kerja kelompok.

g) TGT = Team&ameslournament

Pada metode ini, setelah belajar bersama kelompoknya sendiri,
para anggota suatu keimpok akan berlomba dengan anggota
kelompok lain sesuai dengan tingkat kemampuan masing
masing. Penilaian didasari pada jumlah nilai yang diperoleh
kelompok peserta didik.

h) Gl = Group Investigatio

Pada metode ini semua anggota kelompok dituntut untuk

merencanakan suatu penelitian beserta perencanaan pemecahan
masalah yang dihadapi. Kelompok menentukan apa saja yang
akan dikerjakan dan siapa saja yang akan melaksanakannya
berikut bagaimana perencanaan penyajiannya di depan forum

kelas. Penilaian didasari pda proses dan hasil kerja kelompok.

i) AC = Academi€onstructive Controversy

Pada metode ini setiap anggota kelompok dituntut
kemampuannya untuk berada dalam situasi konflik intelektual
yang dikembangkan berdasarkan hasil belajar masirgasing,
baik bersama anggota sekelompok maupun dengan anggota
kelompok lain. Kegiatan pembelajaran ini mengutamakan
pencapaian dan pengembangan kualitas pemecahan masalah,
pemikiran kritis, pertimbangan, hubungan antar pribadi,
kesehatan psikis dan keselarasan. Penilaian disarkan pada
kemampuan setiap anggota maupun kelompok
mempertahankan posisi yang dipilihnya.

J) CIRC = Cooperative Integrated Reading and Composition

Pada metode pembelajaran ini mirip dengan TAIl. Metode

pembelajaran ini menekankan pembelajaran membaca, mensil
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dan tata bahasa. Dalam pembelajaran ini, para peserta didik
saling menilai kemampuan membaca, menulis dan tata bahasa,

baik secara tertulis maupun lisan di dalam kelompoknya.

Pemanfaatan Internet

Pemanfaatan internet sangat dianjurkan dalam pembelajaraatau
kelas kolaboratif. Karena memang, internet merupakan salah satu
jejaring pembelajaran dengan akses dan ketersediaan informasi yang
luas dan mudah. Saat ini internet telah menyediakan diri sebagai
referensi yang murah dan mudah bagi peserta didiktau siapa saja
yang hendak mengubah wajah dunia.

Penggunaan internet disarakan makin mendesak sejalan denan
perkembangan pengetahuan terjadi secara eksponensial. Masa depan
adalah milik peserta didik yang memiliki akses hampir ke seluruh
informasi tanpa baas dan mereka yang mampu memanfaatkan

informasi diterima secepat mungkin

4. Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran

Penjasorkes

Secara sederhana langkatangkah pendekatan scientific dalam

pembelajaran penjasorkes dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Mengamati

Langkah pertama dalam kegiatan pembelajaran penjasorkes adalah
mengamati. Mengamati dalam pembelajaran penjasorkes diartikan
bahwa peserta didik diajak untuk melihat, baik melihat melalui audio
visual ataupun melalui gerakangerakan yang akan gbraktekkan
atau di demonstrasikan oleh guru. Hal ini dimaksudkan untuk
mengeksplorasi daya pikir peserta didik, sampai sejauh mana
penguasaan awal tentang materi yang akan diberikan,

Dari pengamatan ini nantinya guru akan lebih mudah ataupun
sebaliknya Ekbih sulit memberikan materi tergantung dari hasil
pengamatan yang dilakukan sebelumnya. Mengamati dalam
pembelajaran penjasorkes ini bisa dilakukan dengan melihat

tayangan visual seperti video atau film documenter bagi guru atau
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sekolah yang mempunyai sana yang memadai. Tapi bagi guru atau
sekolah yang tidak mempunyai sarana pendukung audio visual,
mengamati bisa dilakukan tidak selalu dengan melihat tayangan,
tetapi bisa juga dengan pengamatan langsung di lingkungan sekitar
dengan membawa atau mengajalpeserta didik keluar lingkungan
sekolah misalnya memperhatikan aktivitas manusia dalam kegiatan
sehari-hari atau melihat perilaku hewan.
Materi pengamatan dalam pembelajaran ini yang akan diberikan
harus sesuai dengan materi ataupun tujuan dari pembelajar jadi
guru harus pandai atau selektif dalam memilih materi tayangan yang
akan diberikan. Misalnya dalam materi pembelajaran passing bawah
dalam permainan bola voli, maka video atau tayangan yang akan
diberikan harus identik dengan permainan bola voli, bik permainan
sesungguhnya ataupun permainan yang dimodifikasi.
Selain mengamati video pembelajaran ataupun mengamati aktifitas
manusia, seorang guru bisa memberikan contoh gambar baik foto
maupun ilustrasi, yang berhubungan dengan materi pembelajaran
yang akan disampaikan. Setelah mengamati video ataupun tayangan
gambar, peserta didik diberi kesempatan untuk memberikan
pendapat, ataupun ulasan mengenai hddal yang baru mereka amati.
Guru harus memberikan kesempatan sebanyalanyaknya kepada
peserta didik. Dengan langkah ini diharapkan guru akan bisa
merangkum dari sekian banyak pendapat dan memberikan
kesimpulan, sehingga langkah pembelajaran berikutnya guru dengan
mudah akan merancangnya.

b. Menanya
Setelah seluruh peserta didik mengamati tayangan video atau
gambar maka tahap berikutnya dalam pembelajaran penjasorkes
passing bawah bola voli yang menggunakan pendekatan scientifik
adalah bertanya. Maksud dari kegiatan ini adalah untuk
memudahkan peserta didik mengetahui tentang makna dari sebuah
gerakan atauteknik dasar dari materi yang akan disampaikan. Dalam
tahap bertanya ini terjadi dua arah maksudnya guru memberikan

kesempatan sebanyalbanyaknya kepada peserta didik untuk
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menanyakan apa yang dia ketahui, dan dalam kesempatan yang sama

guru harus menjawab sejelas mungkin sampai peserta didik
memahainya. Setelah semua pertanyaan dari peserta didik terjawab
dengan jelas, makan giliran guru yang akan memberikan pertanyaan
kepada peserta didik. Hal ini dimaksudkan supaya guru mengetahui
sejauh mana materi awalang dikuasai peserta didik, sehingga guru
dengan mudah akan merancang metode dan langkah pembelajaran
selanjutnya.

c. Mencoba
Pada tahap ini peserta didik diberi kesempatan untuk mencoba
melakukan gerakan hasil pengamatan tayangan video ataupun
contoh yarg di demonstrasikan oleh guru. Dalam proses mencoba ini
guru harus memberikan kesempatan kepada semua peserta didik
untuk mempraktekkan sebuah keterampilan gerak sebanyak
banyaknya.
Pada tahap ini guru mengamati setiap keterampilan gerak yang
dilakukan peserta didik sesuai dengan tayangan video, yang
terpenting adalah semua peserta didik mencoba melakukan
keterampilan gerak dengan sebanyalbanyaknya tanpa melihat
benar ataupun salah keterampilan gerak yang dilakukan. Tujuannya
adalah semua peserta didikmempunyai pengalaman gerak yang
banyak.
Untuk bisa melakukan gerak dasar materi permainan bola voli
passing bawah seperti diatas, peserta didik sebelumnya harus
mampu memahami dan mengerti gerak dasar sebenarnya dengan
baik sesuai yang ada dalam materKarena dalam materi ini banyak
sekali teknik yang mesti dilakukan mulai dari pandangan, posisi
badan, posisi kaki, posisi tangan sampai pada gerakan lanjutan.
Dengan materi hanya satu yaitu passing bawah tetapi teknik
dasarnya banyak, maka tahapan melakak harus lebih banyak
porsinya. Misalnya persentasenya antara penjelasan dan
mempraktekkan bisa dikatakan 20% berbanding 80%.
Berikut ini adalah contoh pelaksanaan langkah pembelajaran

penjasorkesgerak dasarpassing bawdn dalam permainan bolavoli
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Berbaris, berdoa, presensi, dan apersepsi

Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran
Pemanasan dengan pendekatan bermain lempar tangkap bola
besar serta peregangan statis dan dinamis.

1 Teknik dasar (pasing bawah ) dengan rincian kegiatan sebagai
berikut:

1 Melakukan pasing bawah dengan diawali dengan bola dipantul
teman di tempat dan setelah mantul lantai bola didorong dengan
dua lengan (perorangan)

1 Melakukan pasing bawah diawali bola dilambung teman di
tempat dilanjutan sambil berjalan ke depan dan gela
menyamping kanan dan ke kiri (perorangan) .

1 Melakukan pasing bawah secara langsung berpasangan,
berkelompok, membentuk formasi lingkaran, berbanjar atau
seqi

1 Melakukan pasing bawah dengan cara mendorong bola di awali
bola dilambung sendiri di tempat lal di tangkap dilanjutan
sambil berjalan ke depan (perorangan)

1 Melakukan pasing bawah dengan diawali dengan bola
dilambung di tempat dan setelah mantul lantai bola didorong
dengan dua lengan (perorangan)

1 Melakukan pasing bawah sambil berjalan dan gerak
menyamping kanan dan ke Kiri (perorangan)

Dengan contoh di atas fungsi seorang guru tidaklah dominan, tetapi

hanya melakukan pengamatan dan mencatat tentang apa yang

kurang dan mesti dikoreksi, ataupun memberikan apresiasi bagi
peserta didik yang mampu mel&ukan sesuai dengan dknik
sebenarnya dan ini akan dilaksanakan oleh guru pada akhir
pembelajaran

d. Mengolah

Setelah peserta didik mencoba melakukan sebuah keterampilan

gerak, tahap selanjutnya melakukan pengulangapengulangan

keterampilan gerak terutama pada bagianbagian keterampilan

gerak yang belum dikuasai. Pada tahap ini peserta didik harus
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memperhatikan benar tahapantahapan gerak yang dilakukan apa

sudah sesuai dengan gerakan pada tayangan video atau belum.

e. Menyaji
Pada tahap peserta didik diberkesempatan kembali oleh guru untuk
menyajikan keterampilan gerak hasil dari latihan yang dilakukan
padan pada tahapan mengolah. Di sini guru harus memperhatikan
semua tahaptahap gerak yang dilakukan oleh peserta didik selama
penyajian keterampilan gerak.

f.  Menalar
Penalaran secara umum adalah proses berfikir yang logis dan
sistematis atas faktafakta empiris yang dapat diobservasi untuk
memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Disini penalaran dapat
bermakna penyerupaan éssociating dan juga dapat bermakna
akibat (reasoning. Ada dua cara menalar, yaitu penalaran induktif
dan penalaran deduktif. Penalaran induktif merupakan cara menalar
dengan menarik simpulan dari fenomena khusus untuk haial yang
bersifat umum. Kegiatan menalar secara induktif lebih barak
berpijak pada observasi nderawi atau pengalaman empirik
Pada tahap pembelajaran ini penalaran bisa dilaksanakan dengan
berbagai metode diantaranya adalah diskusi. Dengan diskusi maka
akan banyak pendapat yang dikemukakan oleh peserta didik dengan
berbagai macam alasan. Posisi seorang guru dalam tahap ini
hanyalah sebagai mediator sampai semua pendapat bisa
dikemukakan. Tahap berikutnya adalah guru menyimpulkan dari
berbagai macam pendapat dari peserta didik. Pada tahap ini peserta
didik sudah mampu memahami tahaptahap gerak yang seharusnya
dilakukan sesuai dengan pola gerak yang benar

g. Mencipta
Setelah peserta didik memahami betul pola gerak yang harus
dilakukan dalam sebuah keterampilan gerak, maka fase berikutnya
adalah peserta didik semaksimal mugkin melakukan gerakan sesuai
dengan pola gerak yang benar, bahkan pada tapahan ini peserta didik
sudah mampu melakukan variasi dan kombinasi teknik gerak yang

dilakukan.
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D. Aktivitas Pembelajaran

Aktivitas pembelajaran yang harus Anda lakukan dalam mendalanmateri ini
adalah membaca materi dengan cermat, diskusikan dengan teman sejawat, dan
buatlah peta konsep dari materi yang sedang dipelajari. Jawablah ssakl
atihan yang terdapat pada bagian akhir kegiatan pembelajaran dan bandingkan
jawaban Anda dengarkunci jawaban yang sudah disediakan. Jika jawaban Anda
ada yang tidak sesuai dengan kunci jawaban, baca kembali materi terutama

pada bagian yang belum Anda kuasai.

E. Latihan

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan cara melingkari hurup A,

B, C atau D.

1. Metode ilmiah merujuk pada teknikteknik investigasi atas suatu atau
beberapa fenomena atau gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau
mengoreksi dan memadukan pengetahuan sebelumnya. Karena itu,
metode ilmiah umumnya memuat serangkaian aktivitaspengumpulan
data melalui: kecuali
A. Observasi atau ekperimen,

B. Penglihatan
C. mengolah informasi atau data, menganalisis,
D. memformulasi, dan menguiji hipotesis.

2. Jika dilihat dari sisi substansi atau materi, maka proses pembelajaran

disebut ilmiah jika memenuhi kiteria seperti berikut ini. Kecuali:

A. Substansi atau materi pembelajaran berbasis pada fakta

B. Substansi atau materi pembelajaran berbasis pada fenomena yang
dapat dijelaskan dengan logika

C. Substansi atau materi pembelajaran berbasis pada penalaran.

D. Substans atau materi pembelajaran berbasis pada khayalan.

3. Jika dilihat dari sisi Pemebelajar atau peserta didik , maka proses
pembelajaran disebut ilmiah jika memenuhi kriteria seperti berikut ini.
Kecuali:

A. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu menghapa

substansi atau materi pembelajaran.
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B. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu memahami

MODUL GUR

substansi atau materi pembelajaran.

C. Mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu menerapkan
substansi atau materi pembelajaran.

D. Mendorong dan menginspirasi peerta didik mampu
mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam
merespon substansi atau materi pembelajaran.

4. Jika dilihat dari sisi perumusan masalah , maka pada proses

pembelajaran ilmiah, masalah dirumuskan secara: kecuali:

A. Jelas
B. Menarik
C. Statis

D. Sederhana
5. Langkahlangkah Pembelajaran dengan Pendekatan Ilimiah, secara
terstruktur yang benar adalah:
A. Mengamatimenanyamencobamembentuk jejaring-menalar
B. Mengamatimembuat jejaring-mencobamenanya
C. Mengamatirmenanyamencobamenalar-membuat jejaring
D

Mengamatirmenanyamenalar-mencobamembentuk jejaring

F. Rangkuman

Proses pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmidtarena
itu Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan ilmiah dalam
pembelajaran.Pendekatan ilmiah diyakini sebagai titia emas perkembangan
dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik.
Proses pembelajaran dengan berbasis pendekatan ilmiah harus dipandu
dengan kaidakaidah pendekatan ilmiah. Pendekatan ini bercirikan
penonjolan dimensi pengamatan, pealaran, penemuan, pengabsahan, dan
penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan demikian, proses pembelajaran
harus dilaksanakan dengan dipandu nilanilai, prinsip-prinsip, atau kriteria
ilmiah.

Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjanglaksanakan
dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Proses pembelajaran harus

menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam
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proses pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, ranah sikap menggamit
transformasi substansi atau materi aja agar peserta didik tahu tentang
‘“mengapa’ .

Ranah keterampilan menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar
peserta di di k t ahu tentang ‘bagai mana’ .
transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik tahu teang

* a plasil akhirnya adalatpeningkatan dan keseimbangan antara kemampuan

untuk menjadi manusia yang baiksoft skills) dan manusia yang memiliki

kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layakdrd skills)dari peserta

didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan.

G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Berbagai penjelasan mengenai pembelajaran menggunakan pendekatan
saintifik dapat dijadikan dasar untuk mengembangkan kompetensi peserta
didik secara holistik, baik komponen sikap komponen pengetahuan, dan
komponen keterampilan. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik juga
diharapkan mampu mengembangkan sisi kreatifitas, keaktifan, dan inovatif
dalam suasana yang menyenangkan.

Dengan penguasaan pembelajaran dengan pendekatan irgdik maka
keterlibatan pendidik  tidak lagi mendominasi proses pembelajaran,
melainkan keatifan harus bergeser ke sisi peserta didik. Akhir dari pangkal
upaya ini adalah manfaat bagi diri guru sendiri dan bagi kepentingan

penigkatan kompetensi pesertadidik.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 3
REFLEKSI DALAM PEMBELAJARAN PJOK 2

A. Tujuan
Memiliki kecakapan dalam menganalis dan mempraktikkan tindak lanjut hasil

refleksi pembelajaran

B. Indikator pencapaian kompetensi
1. Menganalisis dan mengidentifikasi prosedudan langkah pemberian refleksi
dalam pembelajaran PJOK.
2. Mempraktikkan tindak lanjut hasil refleksi pembelajaran (perencanaan,

pelaksanaan, dan enilaian)

C. Uraian Materi
1. Refleksi dan Manfaatnya

Refleksi adalah proses bercermin diri atau merenungkan kenati tentang

apa yang sudah terjadi dan apa yang sudah dilakukan, apa yang sudah baik
dilakukan dan apa yang belum baik dil ak
kehidupan masa lalu untuk memperbaiki kehidupan masa depan. Refleksi

dilakukan secara terus menerusgdalam rangka memperbaiki diri. Refleksi

harus dilakukan dengan sadar dan terencana, tidak spontan atau saporadis.

Untuk itu refleksi perlu diberi ruang dan peluang.

Dalam konteks pembelajaran, refleksi adalah proses merenungkan kembali

apa yang telah dilkukan guru dan siswa selama dan setelah proses
pembelajaran. Apa yang sudah baik dilakukan dan apa yang belum baik

dilakukan, baik oleh guru maupun oleh siswa, dalam rangka memperbaiki

proses pembelajaran selanjutnya. Bagi guru, yang menjadi standar miniina

tindakan yang dilakukan dalam proses pembelajarannya adalah standar

standar akademik yang terkait dengan hakikat tindakannya itu. Misalnya

penerapan metoda mengajar tertentu. Bagi siswa, yang menjadi standar

mi ni mal “sudah bai k” oaetajaran ydng dildkukam b ai k ny e

adalah pencapaian kompetensi dasar atau indicatandikator pencapaian
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kompetensi dasar yang merupakan kemampuan minimal yang harus
dimiliki siswa setelah proses pembelajaran, sebagaimana yang sudah

dirumuskan dalam kurikulum, dalamhal ini adalah kurikulum 2013.

Bagi guru, melaksanakan refleksi pembelajaran merupakan suatu proses
yang penting, karena merupakan salah satu tanggung jawab
keprofesionalan guru sebagai pendidik. Melalui kegiatan refleksi, guru
belajar tentang apa yang enting dan apa yang harus dihindarkan pada
proses pembelajaran selanjutnya. Pengalaman melakukan refleksi yang
berlandaskan kaidahkkaidah yang sistematis dapat dijadikan sumber

belajar bagi guruguru lainnya.

Apabila suatu tindakan dan akibat tindakan dienungkan kembali, maka
bukan saja kita mengingat tindakan tersebut, tapi sekaligus juga
memikirkan penyebab tindakan itu dilakukan. Dengan demikian kegiatan

refleksi dapat memperkaya pengalaman dan pengetahuannya.

Refleksi atau introspeksi akan memberi mafaat yang berharga untuk
memperbaiki diri dan peribadi seorang guru. Proses mengingat kembali
faktor-faktor penyebab dan hasil tindakan guru, akan memberi pengertian
kepada mereka untuk menghindar dari hahal yang kurang baik dan
memperbaiki tindakan pada proses pembelajaran selanjutnya. Gurguru
yang cakap melakukan refleksi, akan mengalami proses pembelajaran dan

pengajaran yang lebih bermutu.

a. Meningkatkan sikap profesional

Refleksi harus dilakukan atas kesadaran, kejujuran dan
tanggungjawab keprogsionalan guru sebagai pendidik. Secara logis,
usaha perbaikan pembelajaran hanya dapat dilakukan dengan cara
mengidentifikasi permasalahan dan memecahkannya dengan cara
cara berpikir logis dan kaidahkaidah akademik. Refleksi
dilaksanakan secara jujur apadanya, artinya tidak dibuatbuat atau
direkayasa oleh guru, baik terhadap tindakannya maupun hasil
tindakannya. Refleksi harus dilakukan atas kesadaran sendiri,
sebagai salah satu sikap tanggungjawab professional, bukan atas

dasar perintah atau tuntuntanorang lain. Dengan demikian jabatan
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frofesional guru semakin kukuh, tidak ada orang lain yang dapat
mengambil alih tugas guru selain oleh guru yang professional.

b.  Meramal akibat
Refleksi memberikan pengalaman kepada guru mengukur hasil
sesuatu tindakan &n membuat perancangan awal untuk langkah
selanjutnya. Guru dapat meramalkan tentang segala perubahan dan
hasil pembelajaran kerana mereka mempunyai pengetahuan tentang
murid -murid mereka dari pengalam tindakan sebelumnya.

C. Memperoleh ide baru
Refleksi biasanya dilakukan atas dasar hasi analiisi dan sintesis
antara teori-teori lama dengan teoriteori yang baru, sehinga guru
dapat memperoleh ideide baru yang dapat dicobakan diterapkan
dalam proses pembelajaran.

d. Mengembangkan berfikir kritis
Refleksi adahh proses memikirkan secara kritis berbagai faktor yang
mempengaruhi proses pembelajaran. Dalam proses berpikir kritis
tersebut, guru perlu membuat penyesuaian langkatangkah
pembelajaran yang biasa dilakukan dengan pengetahuan dan
pengalaman baru yang deroleh. Guru juga perlu membuat
keputusan untuk melakukan perubahan secara langsung apabila

keadaaan yang tidak diprediksi terjadi dalam pembelajaran.

2. Prosedur dan Langkah -Langkah Refleksi

Refleksi dapat dilakukan dengan prosedur dan langkalangkah sbagai
berikut:
a. Mengidentifikasi fakta pembelajaran

Sesuai dengan konsepnya bahwa refleksi pembelajaran itu adalah

proses merenungkan at au mel i hat ul ang
proses pembelajaran yang telah dilakukan. Apa yang direnungkan dan
apayang “dilihat?” ulang pada proses pemb

adalah tindakan atau perilaku guru dan perilaku siswa yang nyata
terjadi sebagai akibat dari tindakan atau perlakuan guru selama

pembelajaran.
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Tentu saja, dalam konteks ilmiah, apa yang diremgkan dan apa yang
dilihat ulang tersebut, tidak cukup dengan hanya ditulis dalam kepala
dan disimpan di sebuah memori di otak, tapi harus dicatat dalam dan
dengan alatalat tulis yang bisa dibaca ulang baik oleh diri sendiri
maupun orang lain. Yang ditub adalah fakta (bukan opini guru sendiri)
tentang apa yang telah dilakukan oleh guru dan apa yang dilakukan oleh
siswa sebagai akibat dari tindakan guru. Namun demikian, bisa saja
terjadi bahwa perilaku siswa yang muncul bukan sebagai akibat
tindakan guru, atau tindakan guru yang sudah direncanakan tidak
mengakibatkan perubahan perilaku siswa.

Pembelajaran itu adalah sebuah proses yang sangat kompleks dan
kemampuan panca indra serta mungkin juga ingatan guru terbatas,
sehingga apa yang direnungkan dan apgang dilihat ulang dalam
pembelajaran tersebut tidak seluruhnya dapat diingat dan ditulis,
namun minimal hathal yang masih dapat diingat harus ditulis. Untuk
membantu guru menuliskan faktafakta tersebut, dibawah ini disajikan

contoh format penulisan fake dalam sebuallabel2.2 sebagai berikut,

Tabel2.2. Format Pencatatan Fakta Pembelajaran

Tahap
NO Pembelajaran Perilaku Guru Perilaku Siswa
1 Pendahuluan 1. 1
2. 2
3. 3.
Dst. Dst.
2 Inti 1 1
2. 2
3. 3.
Dst. Dst.
3 Penutup 1. 1.
2 2
3. 3.
Dst. Dst.
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b.

Menganalisis fakta

Setelah faktafakta pembelajaran diperoleh, tahap selanjutnya adalah

menganalisis faktafakta tersebut. Cara menganalisis faktéakta

tersebut minimal dilakukan dengan cara sebagai berikut

1) Bandingkan perilaku guru yang ditampilkan pada setiap tahap
pembelajaran dengan kaidakkaidah akademik atau keilmuannya.

2) Bandingkan perilaku yang ditampilkan siswa pada setiap tahap
pembelajaran dengan kompetensi dasar atau indicatendikator
pencapaian kompeensi.

3) Hubungkan apakah perilaku siswa yang ditampilkan pada setiap

tahap pembelajaran sebagai akibat perilaku guru ?

Mengidentifikasi masalah

Setelah fakta dianalisis, langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi

seluruh permasalahan secara jelas, baik gg terkait dengan tindakan

guru maupun tindakan siswa. Untuk membantu guru mengidentifikasi
masalah, dibawah ini disajikan contoh format pengidentifikasian

masalah dalam sebuaffabel 3.2sebagai berikut

Tabel 2.3. Format Identifikasi Masalah

No

Perilaku Standar Perilaku Indicator
akademik/ | Masalah . pencapaian Masalah
guru . siswa .
keilmuan kompetensi

. Pembatasan masalah

Jika masalah yang teridentifikasi banyak dan tidak memungkinkan
untuk dilakukan perbaikan secara keselruhan dan simultan dalam

yang
direncanakan untuk dipecahkan atau diperbaiki perlu dibatasi. Tapi

proses pembelajaran selanjutnya, maka permasalahan

juika permasalah yang teridentifikasi tersebut sedikit dan dapat
dipecahkan atau diperbaiki dalam pembelajen berikutnya, maka tidak

perlu dibatasi.
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e. Merencanakan tindakan

Setelah permasalahannya teridentifikasi, langkah selanjutnya adalah

merencanakan tindakan. Langkah=angah perencanaan tindakan adalah

sebagai berikut:

1) Mencari atau mengumpulkan referensi yag terkait dengan
variabel-variabel yang akan diperbaiki dalam tindakan atau
pembelajaran berikutnya

2) Mempelajari hakikat dari variabelvariabel yang akan diperbaiki
tersebut secara tuntas. Jika perlu tanyakan dan diskusikan dengan
teman sejawat atau doserperguruan tinggi yang faham tentang
variabel-variabel tersebut. Fahami dari mulai konsepnya,
prinsipnya, prosedurnya, sampai pada indicatoindikator
pencapaian kompetensi.

Buat format catatan lapangannya, misalnya sebagai berikut.

Tabel2.4. ContohFormat Catatan Lapangan

Indikator Indikator
pencapaian Fakta pencapaian Refleksi Tindak lanjut
kompetensi kompetensi
guru siswa
Faham dan Pertanyaan Pertanyaan guru | Pertanyaan Pertanyaan
terampil yang dijawab masih bersifat | sebaiknya
menggunakan diajukan serempak oleh | pertanyaan diubah ke tugas

pertanyaan atau | guru kepada | siswa dengan tertutup yang | ajar:

tugas ajar yang | siswa: jawaban |[di j awa b| Masukan bola
dapat Apakah atau “tijatau “t|kebasket
mendorong kalian dapat b i s awvaban | dengan 5 (lima)
siswa kreatif. memasukan belum cara yang
bola ke menunjukkan | berbeda!
basket indicator
dengan cara kreatif
yang
berbeda ?
...................................................... dst.| .coccccoeennndSt| wneine.enn dst
dst dst
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f. Melaksanakan tindakan

Setelah semua variabel yang akan diperbaiki difahami betul dan format
catatan lapangan telah disiapkan, maka langkah selanjutnya adalah
melaksanakan tindakan. Ditengah kesibukan guru melaksanakan tugas
pokok yaitu melaksanakan pembelajaran, usahakan format pengamatan
lapangan tersebut diisi meskipun dengan catatan tangan yang tidak
teratur dan tidak membuat suatu kalimat lengkap. Namun memuat hal
hal penting yang terkait dengan usaha memperbaiki variabelariabel

tersebut.

Table2.5. ContohFormat Catatan Lapangan

Indikator Indikator
Eg;%ft’:g‘ Fakta Eﬁ%%i‘i?i? Refleksi | Tindak lanjut
guru siswa
Faham dan Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan
terampil yang diajukan | guru dijawab | masih bersifat | sebaiknya
menggunakan | guru kepada | serempak pertanyaan diubah ke
pertanyaan siswa: oleh siswa tertutup yang | tugas ajar:
atau tugas Apakah kalian | dengan AEE A x A@| Tunjukan 5
ajar yang dapat jawaban AOGAO OQ§ (lima) cara
dapat melakukan “bisa” |[AEOAG8 |bertumpu
mendorong carabertumpu| “ t i dak |[belum yang berbeda !
siswa kreatif. | yang berbeda menunjukkan
? indikator
kreatif
Catatan:

Contoh isian format pengamatan lapangan di atas ini merupakan contoh
catatan lapangan ketika guru menerapkan gaya mengajativergent

dalam pembelajaran aktivitas pola gerak dominan.
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g. Mengevaluasi hasil tindakan

Seluruh data yang berhasil terekam dalam catatan lapangan, dan kalau
ada ditambahkan dengan data yang masih ada dalam ingatan guru,
dianalisis secara kualitatif, terutama datadata yang terkait dengan
indicator-indikator pencapaian kompetensi guru dan sisw yang
ditampilkan dalam tindakan. Apakah seluruh indikator pencapaian
kompetensi guru dapat ditampilkan dengan benar atau sebagian ?
Apakah seluruh indicator pencapaian kompetensi siswa dapat
ditampilkan atau sebagian ? Apakah indicator pencapaian kompeisi
siswa yang ditampilkan benarbenar merupakan akibat dari tindakan
guru atau ada variabel lain yang mempengaruhi ? Semua jawaban
tersebut direnungkan kembali dan dipertanyakan kembali apakah
secara keseluruhan tindakan yang telah dilaksanakan tersebut
berpengaruh pada usaha perbaikan pembelajaran ? Jika berpengaruh
positif berarti pelaksanaan tindakan tersebut dapat dikatakan berhasil,
dan pelaksanaan refleksi dapat dilanjutkan pada tofik yang lainnya.
Namun jika terjadi sebaliknya atau tetap, maka usah tindakan
perbaikan tersebut harus diperbaiki kembali untuk dilaksanakan pada

proses pembelajaran berikutnya.

D. Aktivitas Pembelajaran
Aktivitas pembelajaran yang harus Anda lakukan dalam mendalami materi ini
adalah membaca materi dengan cermat, diskusikasengan teman sejawat, dan
buatlah peta konsep dari materi yang sedang dipelajari. Jawablah sealal
atihan yang terdapat pada bagian akhir kegiatan pembelajaran dan bandingkan
jawaban Anda dengan kunci jawaban yang sudah disediakan. Jika jawaban Anda
ada yang tidak sesuai dengan kunci jawaban, baca kembali materi terutama

pada bagian yang belum Anda kuasai

E. Latihan/ Kasus/ Tugas

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan cara melingkari hurup A,
B, C, atau D.
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1. Proses bercermin diri atau meremngkan kembali tentang apa yang sudah
terjadi dan apa yang sudah dilakukan, apa yang sudah baik dilakukan dan
apa yang belum baik dilakukan, merupakan pengertian:

A. Refleksi
B. Remedial
C. Restruktur
D. Reduksi

2. Makna proses refleksi sebgai proses yang sistematis:

A. menyediakan bukti dan pengetahuan teknis untuk meramalkan cara
cara pemecahan masalah secara efektif dalam proses pembelajaran

B. mengingat kembali dan memahami tindakartindakan yang telah
dilakukan serta akibatnya terhadap siswa selama proses
pembelajaran.

C. Refleksi harus dilakukan atas kesadaran, kejujuran dan tanggungjawab
keprofesionalan guru sebagai pendidik

D. Refleksi memberikan pengalaman kepada guru mengukur hasil
sesuatu tindakan dan membuat perancangan awal untuk langkah

selanjutnya

3. Makna refleksi mengenbangkan berfikir kritis:
A. menyediakan bukti dan pengetahuan teknis untuk meramalkan cara
cara pemecahan masalah secara efektif dalam proses pembelajaran
B. Refleksi harus dilakukan atas kesadaran, kejujuran dan tanggungjawab
keprofesionalan guru sebagai pendiik
C. Refleksi memberikan pengalaman kepada guru mengukur hasil
sesuatu tindakan dan membuat perancangan awal untuk langkah
selanjutnya
D. penyesuaian langkaHangkah pembelajaran yang biasa dilakukan
dengan pengetahuan dan pengalaman baru yang diperoleh.
4. Proses dan langkaRangkah refleksi yang benar secara berurutan
A. ldentifikasi fakta, analisa fakta, identifikasi masalah, pembatasan
masalah
B. analisa fakta, Identifikasi fakta , identifikasi masalah, pembatasan

masalah
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C. identifikasi masalah, ldentifikasi fakta, analisa fakta , pembatasan
masalah
D. Identifikasi fakta, identifikasi masalah, analisa fakta , pembatasan
masalah
5. Seluruh data yang berhasil terekam dalam catatan lapangan, dan kalau ada
ditambahkan dengan data yang masih ada dalam ingatan guru, dianalisis
secara kualitatif, terutama datadata yang terkait dengan indicatofindikator
pencapaian kompetensi guru dan siswa yang ditampilkan dalam tindakan.
Merupakan langkah refleksi:
A. mengidentifikasi masalah
B. menganalisa fakta
C. pembatasan masalah
D

mengevaluasi hasitindakan

F. Rangkuman

Refleksi adalah proses bercermin diri atau merenungkan kembali tentang apa
yang sudah terjadi dan apa yang sudah dil
kehidupan masa lalu untuk memperbaiki kehidupan masa depan yang
dilakukan secara terts menerus. Refleksi harus dilakukan dengan sadar dan
terencana, tidak spontan atau saporadis. Dalam konteks pembelajaran, refleksi
adalah proses merenungkan kembali apa yang telah dilakukan guru dan siswa
selama dan setelah proses pembelajaran. Bagi gurmelaksanakan refleksi
pembelajaran merupakan suatu proses yang penting, karena merupakan salah
satu tanggung jawab keprofesionalan guru sebagai pendidik.

Refleksi dapat dilakukan dengan prosedur dan langkalangkah sebagai
berikut:  mengidentifikasi fakta pembelajaran, menganalisis fakta,
mengidentifikasi masalah, pembatasan masalah, merencanakan tindakan,

melaksanakan tindakan, mengevaluasi hasil tindakan.

G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Coba Anda analisis hasil refleksi tersebut diata®ertama, andingkan antara
proses pelaksanaan refkesi dengan langkadhngkah refleksi seperti yang
dijelaskan pada uraian materi. Apakah praktek pelaksanaannya mudah

dilakukan ? Apa yang masih sulit dilakukan ? apakah format catatan lapangan
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efektif dapat diisi pada saat melksanakan tindakan ?.Kedua, bandingkan
relevansi antara tindakan guru (stimulus) dengan respons siswa. Apakah
respons siswa merupakan akibat dari stimulus guru ?

Sebagai tindak lanjut dari praktek melakukan refleksi ini adalah, jika hasil
tindakan menunjukkan hasil positif, jadikanlah hal tersebut sebagai referensi
untuk memperbaiki pembelajaran selanjutnya. Jika terjadi sebaliknya, analisis

kembali tindakan yang diberikan tersebut.
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KUNCI JAWABAN

A. Kunci Jawaban KP 1
1. A

o kw0
@ >» O O

B. Kunci Jawaban KP 2

o s~ D
O 0O >» O W

C. Kunci Jawaban KP 3

1. A
2 B
3 D
4 A
5 D
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EVALUASI

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat dengan cara melingkari hurup A, B, C,
atau D.
1. Kesulitan bel ajar peserta didik adal ah..

A. ketidak mampuan siswa untuk belajar, termasuk menghindari belajar,
sehingga pestasi belajar yang dicapai tidak sesuai dengan kriteria standar
yang telah ditetapkan atau gagal mencapai tujuan pembelajaran.

B. ketidak mampuan siswa untuk belajar, sehingga prestasi belajar yang
dicapai tidak sesuai dengan kriteria standar yang telah ditapkan atau gagal
mencapai tujuan pembelajaran.

C. ketidak mampuan seseorang untuk melakukan belajar, sehingga hasil
belajarnya tidak sesuai dengan yang diharapkan.

D. ketidak mampuan seseorang untuk melakukan belajar sebagai akibat
gangguan atau cacat fisik.

2. Developmental learning disabilitiesnerupakan....

A. salah satu ciri kesulitan belajar

B. salah satu jenis kesulitan belajar

C. salah satu bentuk kesulitan belajar

D. salah satu ciri kesulitan belajar gerak

3. Anak yang memiliki kemampuan gerak umum yang tinggi, namun tidak
memiliki keterampilan berolahraga akibat tidak pernah berlatih. Berarti anak

tersebut memili ki kesulitan bel ajar gerak

A. learning disabilities
B. slow learner,
C. underachiever,
D. learning disfunction,
4. Anak yang kurus relative akan mengalami kesulitan dajar renang
dibandingkan dengan anak yang gemuk (gempal). Hami menunjukan contoh
bahwa
A. factor internal tipe tubuh berinteraksi dengan karakteristik aktivitas
pembelajaran dalam mempengaruhi kesulitan belajar

B. factor eksternal tipe tubuh berpengaruhterhadap kesulitan belajar renang

C. factor internal tipe tubuh berinteraksi dengan metoda pembelajaran dalam
mempengaruhi kesulitan belajar renang

D. factor kebiasaan anak sebelumnya yang mempengaruhi kesulitan belajar
renang

5. Cara mengatasi kesulitan belajar mak yang diakibatkan oleh alatalat
pembelajaran yang tidak sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan anak
adal.ah ..

A. menurunkan tingkat kesulitan indicator pencapaian kompetensi

B. memodifikasi pembelajaran dan alatalat pembelajaran yang sesuai dengan
kemampuan fisik dan psikis anak

C. memodifikasi instrument penilaian ke level yang lebih mudah

D. memberikan bimbingan belajar dengan cara tugas kelompok.

6. Metode ilmiah merujuk pada teknikteknik investigasi atas suatu atau beberapa
fenomena atau gejala, memperoleh pgetahuan baru, atau mengoreksi dan
memadukan pengetahuan sebelumnya. Karena itu, metode ilmiah umumnya memuat
serangkaian aktivitas pengumpulan data melalui: kecuali
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A. observasi atau ekperimen,

B. penglihatan

C. mengolah informasi atau data, menganalisis,
D. memformulasi, dan menguiji hipotesis.

. Jika dilihat dari sisi substansi atau materi, makarpses pembelajaran disebut

ilmiah jika memenuhi kriteria seperti berikut ini. Kecuali:

A. substansi atau materipembelajaran berbasis pada fakta

B. substansi atau materipembelgaran berbasis padafenomena yang dapat
dijelaskan dengan logika

C. substansi atau materipembelajaran berbasis pada penalaran

D. substansi atau materipembelajaran berbasis pada khayalan

. Jika dilihat dari sisi Pemebelajar atau peserta didik , makagses pembelajaran

disebut ilmiah jika memenuhi kriteria seperti berikut ini. Kecuali:

A. mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu meghapal substansi
atau materi pembelajaran.

B. mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu memahansubstansi
atau materi panbelajaran.

C. mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu menerapkasubstansi
atau materi pembelajaran.

D. mendorong dan menginspirasi peserta didik mampu mengembangkan pola
berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon substansi atau materi
pembelajaran.

Jika dilihat dari sisi perumusan masalah , maka padargses pembelajaran

ilmiah, masalah dirumuskan secara: kecuali:

A. jelas

B. menarik

C. statis

D. sederhana

Langkahlangkah Pembelajaran dengan Pendekatan limiah, secara terstruktur yang

benar adalah:

A. mengamdi-menanyamencobamembentuk jejaring-menalar

B. mengamatimembuat jejaring-mencobamenanya

C. mengamatirmenanyamencobamenalar-membuat jejaring

D. mengamatimenanyamenalar-mencobamembentuk jejaring

Hakekat Penelitian Tindakan Kelas (PTK):

. menguiji teori yang behubungan dengan pembelajran

. menemukan hubungan atau korelasi dua variabel pembelajaran

. memperbaiki masalah praktis atau solusi dalam proses pembelajran

. mengkaji pengaruh perlakuan dengan memanfaatkan rancangan eksperimen

terpilih.

Salah satu karakteristikPenelitian Tindakan Kelas (PTK):

A. kolaboratif

B. efektif

C. kolektif

D. atraktif

Pihak yang seharusnya memperoleh manfaat dari pelaksanaan Penelitian

Tindakan Kelas (PTK):

A. Siswa dan Guru

B. Guru

C. Guru, Siswa, dan Sekolah

D. Guru
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14. Penelitian tindakan kelas yang di rancang dgan menuntun peneliti ke arah
suatu tindakan:
A. PTK Empiris
B. PTK Eksperimental
C. PTK Diagnostik
D. PTK Partisipang
15. Salah satu macam kegiatan yang dapat dilakukan guru dalam pengembangan
profesinyaadalah . . ..
A. penelitian tindakan kelas
B. karya tulis ilmiah
C. pengembangan profesi guru
D. siklus
16. Proses bercermin diri atau merenungkan kembali tentang apa yang sudah
terjadi dan apa yang sudah dilakukan, apa yang sudah baik dilakukan dan apa
yang belum baik dilakukan, merupakan pengertian:
A. Refleksi
B. Remedial
C. Restruktur
D. Reduksi
17. Makna proses refleksi sebgai proses yang sistematis:
A. menyediakan bukti dan pengetahuan teknis untuk meramalkan careara
pemecahan masalah secara efektif dalam proses pembelajaran
B. mengingat kembali dan memahami tindakastindakan yang telah dilakukan
sernta akibatnya terhadap siswa selama proses pembelajaran.
C. Refleksi harus dilakukan atas kesadaran, kejujuran dan tanggungjawab
keprofesionalan guru sebagai pendidik
D. Refleksi memberikan pengalaman kepada guru mengukur hasil sesuatu
tindakan dan membuat peranangan awal untuk langkah selanjutnya
18. Makna refleksi mengembangkan berfikir kritis:
A. menyediakan bukti dan pengetahuan teknis untuk meramalkan careara
pemecahan masalah secara efektif dalam proses pembelajaran
B. Refleksi harus dilakukan atas kesadaran, kejuran dan tanggungjawab
keprofesionalan guru sebagai pendidik
C. Refleksi memberikan pengalaman kepada guru mengukur hasil sesuatu
tindakan dan membuat perancangan awal untuk langkah selanjutnya
D. penyesuaian langkaHangkah pembelajaran yang biasa dilakukan ehgan
pengetahuan dan pengalaman baru yang diperoleh.
19. Proses dan langkaHangkah refleksi yang benar secara berurutan
A. Ildentifikasi fakta, analisa fakta, identifikasi masalah, pembatasan masalah
B. analisa fakta, Identifikasi fakta , identifikasi masalah, pebatasan masalah
C. identifikasi masalah, Identifikasi fakta, analisa fakta , pembatasan masalah
D. Identifikasi fakta, identifikasi masalah, analisa fakta , pembatasan masalah
20. Seluruh data yang berhasil terekam dalam catatan lapangan, dan kalau ada
ditambahkan dengan data yang masih ada dalam ingatan guru, dianalisis secara
kualitatif, terutama data-data yang terkait dengan indicatorindikator
pencapaian kompetensi guru dan siswa yang ditampilkan dalam tindakan.
Merupakan langkah refleksi:
A. mengidentifikasi masalah
B. menganalisa fakta
C. pembatasan masalah
D. mengevaluasi hasil tindakan
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PENUTUP

Berdasarkan Standar Nasional Kependidikan, guru harus memiliki empat
kompetensi dasar yaitu kompetensi pedagogis, kompetensi sosial, kompetensi
kepribadian, dan kompetensi profefonal. Guru yang bermutu dan profesional
menjadi tuntutan masyarakat seiring dengan tuntutan persyaratan kerja yang

semakin ketat mengikuti kemajuan era globalisasi.

Pendidikan jasmani sebagaibagian dari proses pendidikan memilik peranan yang
penting dalam membentuk manusia yang sempurna, karenamelalui pendidikan
jasmani akan dapat dikembangkan secarasempurna baik aspek fisik, psikomotor,
kognitif, dan afektif. Modul yang dipelajari ini merupakan sebagian kecil dari
kompetensi yang harus dikuasai Anda $mgai guruPJOK, tepatnya satu dari sepuluh
modul PKB guru PJOK. Modul yang memuat materi: kesulitan belajar peserta didik,
pelaksanaan pembelajaran, refleksi dalam pembelajaran dan penelitian tindakan

kelas.

Sudah tentu bahan ajar yang anda sedang peldj ini tidak lepas dari kekurangan
atau jauh dari kata “sempurna” karena itu

membangun dibutuhkan untuk perbaikan modul ini.

Akhirnya semoga modul ini dapat bermanfaat bagi anda dan bagi perbaikan

pengelolaan pembelajarandi sekolah.
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Belajar

Metode
PTK

PTK diagnostik

PTK eksperimental

Kompetensi

Kompetensi Dasar

Remidi
Strategi
Sintaks (syntax)

GLOSARIUM

Seperangkat proses yang bertalian dengan latihan atau
pengalaman yang mengantarkan ke arah perubahan
permanen dalam perilaku terampil.

Operasionalisasi strategi agar efektif.

penelitian tindakan yangdilaksanakan di dalam kelas ketika
pembelajaran berlangsung.

Penelitian yang dirancang dengan menuntun peneliti
ke arah suatu tindakan.

Apabila PTK diselenggarakan dengan berupaya
menerapkan berbagai teknik atau strategsecara
efektif dan efisien di dalam suatu kegiatam belajar
mengajar.

Kemampuan bersikap, berpikir, dan bertindak secara
konsisten sebagai perwujudan dari pengetahuan, sikap, dar
keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik.

Merupakan sejumlah kemampuan yang harus dimiliki
peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukar
untuk menyusun indikator kompetensi

Memperbaiki kelemahan.

Cara untuk mencapai tujuan

Tahap-tahap pembelajaran
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